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ABSTRAK

ISNAWATI. 2018. Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Skipsi.Jurusan Kuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas uhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh_Hj. Ruliaty dan
SittiSulaeha

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana kinerja laporan
keuangan pada Perusahaaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil dari penelitian menunjukkan ROE PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sudah cukup baik karena perusahaan
dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham cukup tinggi. ROI
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih
belum mampu menghasilkan laba sebelum pajak, bunga dan penyusutan dengan
baik. Dan Collection Periods (CP) PT Adhi Karya (Persero) Tbk. menunjukkan
bahwa kinerja perusahaan dalam melakukan pencairan piutang usaha
mempunyai kemampuan yang sehat sehingga dapat segera dimanfaatkan.
penilaian kinerja keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk pada periode 2010-
2013 menunjukkan bahwa perusahaan selalu mendapatkan predikat Sehat
Kategori AA. Pada tahun 2010 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk mendapat
akumulasi bobot penilaian sebesar 57.75 dengan total skor 82.5, pada tahun
2011 mengalami penurunan akumulasi bobot penilaian menjadi 56.75 dengan
total skor 81.07, pada tahun 2012 akumulasi bobot penilaian naik dari tahun
sebelumnya yaitu menjadi sebesar 57.25 dengan total skor 81.79 sedangkan
pada tahun 2013 juga mengalami kenaikan akumulasi bobot penilaian yaitu
menjadi sebesar 57.75 dengan total skor 82.5.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, BUMN, BEI



ABSTRACT

ISNWATI. 2018. Financial Performance Analysis of BUMN Companies listed
on the Indonesia Stock Exchange. Thesis. Accounting Department the Faculty
of Economy and Business, Makassar Muhammadiyah University Guided By
Hj.Ru and SitliatytiSulaeha

This research aimed to analyze how the performance of financial
statements at the SOE firms registered that on the Indonesia Stock Exchange.

The results of the research show ROE of PT Adhi Karya (Persero) Thk.
shows that the company's performance is good enough because the company in
obtaining profit available to shareholders is high enough. ROE of PT Adhi Karya
(Persero) Tbk. Shows that the company's performance is still not able to
generate profit before taxes, interest and depreciation well and collection Periods
(CP) PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Indicates that the performance of the
company in conducting receivables trade receivables have a healthy ability so
that it can be used immediately. Assessment of financial performance of PT.
Wijaya Karya (Persero) Tbk in the period 2010-2013 indicates that the company
always get the predicate Healthy Category AA, in 2010 PT. Wijaya Karya
(Persero) Tbk got the accumulation of the weight of the assessment of 57.75 with
a total score of 82.5 in 2011 decreased the accumulation of the weight of the
assessment to 56.75 with a total score of 81.07, in 2012 the accumulated weight
of valuation increased from the previous year namely to be equal to 57.25 with a
total score of 81.79 while in 2013 also increased the accumulation of weight of
assessment that is to be equal to 57.75 with a total score of 82.5.

Key Words : BEI, BUMN, Finance Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang, dimana sebuah
negara berkembang menitik beratkan akan pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi kearah yang lebih baik. Dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat
diperlukan pembangunan disegala bidangdan berbagai aspek kehidupan
masyarakat.Tak lepas dalam hal tersebut tingkat pertumbuhan masyarakat yang
selalu bertambah tiap tahunnya tak dapat diimbangi dengan perluasan lapangan
kerja yang disediakan oleh pemerintah baik pihak investor asing, pemerintah
maupun swasta.

Berdasarkan pengelompokan sebuah perusahaan, manajemen biasanya
menetapkan sasaran yang akan dicapai dimasa yang datang, dalam proses yang
disebut memerlukan pengendalian agar efektif dalam mencapai sasaran yang
telah ditetapkan. Dalam setiap perusahaan dilakukan penilaian, pengendalian
yang dilakukan oleh manejemen perusahaan dapat berupa penilaian kinerja atau
prestasi seorang manajer, dengan cara menilai dan membandingkan data
keuangan perusahaan selama periode berjalan. Dalam hal ini penilaian kinerja
seorang manajer dapat diukur berdasarkan hasil laporan keuangan yang
disajikan .

Mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan perusaahn dalam
mendapatkan sebuah laba usaha (profit) dalam setiap periodenya maka alat
yang biasa digunakan adalah rasio keuanagan. Dalam analisis rasio keuangan

adalah ada dua jenis rasio yang diperbandingkan yang digunakan yaitu:

1



2

perbandingan internal dan eksternal. Dalam penelitian ini digunakan
adalah perbandingan internal yaitu membandingkan rasio saat ini rasio masa lalu
dan rasio yang akan datang dari perusahaan yang sama. Jika rasio keuangan
diurutkan dalam jangkauan waktu beberapa waktu atau periode pemakai dapat
melihat kecenderungan rasio keuangan apakah mengalami kenaikana atau
penurunan yang menunjukkan kinerja dan kondisi keuangan
perusahaan.Sehubungan dengan rasio keuangan tersebut maka dapat diperoleh
laporan keuangan yang dapat menjadikan sebuah perusahaan sebagai alat
pertanggung jawaban laporan keuangan.

Laporan keuangan dibuat oleh bagian manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan oleh para pemilik
perusahaan selama satu periode. Laporan keuaganharus menyajikan secara
wajar posisi keuangan, kinerja keuangan.Jenis-jenis rasio yang digunaka untuk
menganalisis laporan keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja
perusaaahan adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian dengan judul:“Analisis kinerja
KeuanganPerusahaanPT.Adhy Karya dan PT.wijaya karya BUMNyang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan

masalahnya yaitu “ Bagaimanakah kinerja keuanganperusahaan BUMNyang

terdaftar di bursa efek indonesia”



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana tersebut diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah kinerja terhadap

keuangan perusahaanBUNM tersebut.

C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dalam
memperkaya wawasan analsisis kinerja keuangan pada perusahaan.

b. Penelitian diharapkan dapat meningkatkan dan memperkaya khasanah
keilmuan dalam bidang disiplin ilmu pada fakultas ekonomi dan bisnis
jurusan akuntansi Universitas Muhammadiyah Makassar, dan juga
sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
masalah analisis kinerja keuangan pada peusahaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi
Diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam perkembanganwacana
dan referensi tentang kinerja keuangan pada perusahaan tersebut.

b. Bagi Perusahaan
Untuk mengetahuikinerja keuangan pada perusahaan PT.adhy dan
PT.wika yang termasuk dalam BUNM.

c. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan, serta latihan dalam menganalisis kinerja

keuangan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Sadeli (2015), menyatakan laporan keuangan adalah laporan tertulis yang
memberikan informasi-informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan
perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode
tertentu.Sehingga harus benar-benara relevan dan wajar. Untuk itu sistem yang
digunakan harus sesuai dengan yang diterapkan perusahaan (IAl 2015)

Laporan keuangan pada dasarnya dinyatakan sebagai hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan
atau kegiatan suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data dan kegiatan perusahaan tersebut.Laporan keuangan merupakan
hasil akhir dari suatu proses pencatatan, yang merupakan suatu ringkasan dari
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang
bersangkutan.

Berikut dikemukakan beberapa defenisi laporan keuangan dari berbagai
sumber antara lain:

a. Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan
kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu
informasi yang menggambarkan tentang Kkinerja suatu perusahaan.
(Irham, 2012)

b. Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat

digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau



aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. (Hery,

2012).

Berdasarkan beberapa defenisi laporan keuangan diatas dapat

disimpulakan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses

akuntansi yang menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai dalam pengambilan keputusan.

2. Fungsi Laporan Keuangan

Apabila dilihat dari defenisi dan proses kerjanya, laporan keuangan

mempunyai beberapa fungsi, antara lain sebagai berikut:

a.

Sebagai alat pertanggung jawaban yang menunjukkan perkembangan
atau kemerosotan keuangan perusahaan

Dapat memprediksi laba perusahaan hingga satu tahun kedepan yaitu
alat yang dapat memprediksi kebangkrutan perusahaan selama satu
tahun.

Memberikan jaminan kepada pihak-pihak yang terkait dalam
penyusunan laporan keuangan dan pihak pemilik perusahaan (direktur)
agar mengelola sumber daya sesuai dengan ketentuan hukum dan

peraturan pemerintah yang berlaku.

. Sebagai petunjuk terkait dasar perencanaan kebijakan dan aktifitas

perusahaan dimasa yang datang, juga memberikan petunjuk terkait

otoritas penggunaan dana perusahaan.

. Sebagai alat yang dapat menilai kondisi keuangan dan hasil-hasil

produksi perusahaan.



. memberikan petunjuk kepada pihak pemilik perushaan (direktur) dalam

menentukan apakah perusahaan dapat meneruskan menyediakan

barang atau jasa dimasa yang akan datang atau tidak.

. Yaitu dapat menilai kondisi keuangan dan hasil-hasil produksi

perushaan.

. Membandingkan kinerja keuangan aktual dengan yang dianggaran

Memberika informasi untuk membuat keputusan ekonomi, sosial dan

politik, serta sebagai bukti pertanggung jawaban dan pengelolaan

perusahaan.

Untuk mengevaluasi kinerja menejer dan karyawan.

. Menentukan dan memprediksi aliran kas, saldo neraca, dan kebutuhan
sumber daya finansial perushaan jangka pendek.
Dapat memberika informasi seputar pengaruh akuisisi dan alokasi
sumber daya terhadap pencapaian tujuan operasional perusahaan.

.Memberikan informasi kepada pihak pemilik perushaan, investor, dan
kreditor terkait sumber daya ekonomi perusahaan dan klaim atas
sumber daya kepada perusahaan atau sumber daya kepada
pereusahaan atau pemilik modal.

. Memberikan informasi kepada pihak pemilik perusahaan, investor, dan

kreditor terkait prestasi perusahaan selama satu periode.

. Dapat memberikan gambaran kepada pihak pemilik perusahaan,

investor, dan kriditor terkait prospek perushaandiperiode yang akan

datang.

. Sebagai informasi kepada pihak pemilik perusahaan ,investor, dan

kreditor terkait posisi keuangan perusahaan.



g. Sebagai alat yang dapat memberikan informasi keadaan oleh pihak
pemilik perusahaan, investor, dan kreditor terkait kinerja serta
perubahan keuanagan perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai
informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan.

3. Karakteristik Kualitatif Informasi laporan keuangan

Laporan keuangan dihasilkan oleh suatu perusahaan harus memberikan
manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan karakteristik
kualitatif pokok yaitu : dapat dipahami, relevan, dapat diperbandingkan, netral,
tepat waktu dan lengakap.Sedangkan karakteristik laporan keuangan menurut
Pura (2012) adalah sebagai berikut: Karesteristik merupakan ciri khas yang
meberikan informasi tentang laporan keuangan berguna bagi pemakai.

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan yang
memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan
keuangan tersebut. Sesuai dengan itu, ada beberapa standar kualitas yang harus
dipenuhi, yaitu:

a. Dapat dipahami
Laporan keuangan disajikan dengan cara yang mudah dipahami,
dengan anggapan bahwa pemakainnya telah memiliki pengetahuan
yang memadai tentang aktifitas ekonomi dan bisnis.

b. Relevan
Maksudnya adalah bahwa informasi keuangan yang diberikan dapat
memenuhi kebutuhan pemakai dan dapat membantu pemakai dalam

mengevaluasi peristiwa masa lalu serta masa yang akan datang.



c. Dapat dibandingkan/konparabilitas
Penyajian laporan keuangan dapat membandingkan laporan keuangan
antara periode, sehingga dapat mengidentifikasi kecenderungan posisi
dan kinerja keuangan.
d. Netral
Informasi keuangan harus ditunjukkan kepada tujuan umum pengguna,
bukan ditunjukkan kepada pihak tertentu saja.Laporan keuangan tidak
boleh berpihak pada salah satu pengguna laporan keuangan tersebut.
e. Tepat waktu
Laporan keuangan harus dapat disajikan sedini mungkin, agar dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perusahaan sesuai
dengan waktu dibutuhkannya informasi tersebut.
f. Lengkap
Informasi keuangan harus menyajikan semua fakta keuangan yang
penting, sekaligus menyajikan fakta-fakta tersebut sedemikian rupa
sehingga tidak menyesatkan.
4. Tujuan laporan keuangan
Kasmir (2012) menyatakan secara umum laporan keuangan bertujuan
untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat
tertentu maupun pada periode tertentu.Laporan keuangan juga dapat disusun
secara mendadak sesuai dengan kebutuhan perusahaan maupun secara
berkala.Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan
keuangan yaitu:
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang

dimiliki perusahaan



b. Sebagai informasi mengenai jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan
c. Memberikanjenis dan jumlah pendapatan perusahaan yang diperoleh
pada suatu periode tertentu.
d. Untuk Memberikan informasi biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode.
e. Adanya perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan
modal peusahaan.
f. Sebagai alat informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.
g. Membantu memberikan informasi mengenai catatan-catatan atas
laporan keuangan.
5. Kegunaan laporan keuangan
Fahmi (2012) menyatakan laporan keuangan sangat diperlukan untuk
mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu kewaktu dan
untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Laporan
keuangan pada dasarnya merupakan hasil proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan yang luas
dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan.
6. Jenis-jenis laporan keuangan:
Secara umum menurut Syamryn (2012), ada lima laporan keuangan yang

biasa disusun, yaitu:
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a. Neraca. Neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi
keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva,
kewajiban, dan ekuitas.

b. Laporan laba rugi .laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang
menggambarkan total pendapatan dan total biaya, serta laba yang
diperoleh perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu. Laba
atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini menjadi bagian dari kelompok
ekuitas dalam neraca.

c. Laporan arus kas. Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir
perusahaan yang dirinci atas bersih dari aktivitas operasi, arus kas
bersih dari aktivitas investasi, serta arus kas bersih dari aktivitas
pendanaan. Hasil penjumlahan ketiga kelompok arus kas tersebut
dijumlahkan dengan saldo awal kas akan menghasilkan saldo kas pada
akhir periode akuntansi yang dilaporkan. Saldo kas menurut laporan ini
harus sama dengan saldo kas yang ada dalam kelompok aktiva dalam
neraca.

d. Laporan perubahan modal. Laporan perubahan modal merupakan
ikhtisar yang menunjukkan perubahan modal dari awal periode
akuntansi menjadi saldo modal akhir tahun setelah ditambah dengan
laba tahun berjalan dan dikurangi dengan pembagian laba seperti prive
dalam perusahaan perorangan atau dividen dalam perusahaan yang
berbentuk perseroan terbatas.

e. Catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap
biasanya memuat catatan atas laporan keuangan yang menjelaskan

tentang gambaran umum perusahaan, kebijakan akuntansi
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perusahaan,serta penjelasan atas pos-pos signifikan dari laporan
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam laporan-laporan
keuangan hasil audit atau yang dipublikasikan secara resmi selalu
terdapat catatan dibawahnya yang berbunyi: “catatan atas laporan
keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan secara keseluruhan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan terdiri dari 5 jenis yaitu:
Neraca (Balance sheet), Laporan Laba Rugi (Income Statement), Laporan Arus
Kas (Cash Flow Statement), Laporan Perubahan Modal dan Catatan Atas
Laporan Keuangan.

B. Kinerja Keuangan.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Kinerja perusahaan
merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang
dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.Hal ini sangat penting agar
sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan
lingkungan (Fahmi, 2011:2).

Kinerja keuangan menurut Rudianto adalah hasil atau prestasi yang telah
dicapai oleh manajemen perushaan dalam menjalankan fungsinya mengelola
aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu.Kinerja keuangan sangat

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampaidimana
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tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan.Rudianto (2013:189)

Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah kuantifikasi
dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode tertentuKinerja
perusahaan dapat di ukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan
keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu
seringkali di gunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan
kinerja di masa depan dan hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai
seperti pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo.

Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin di kendalikan di
masa depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas
perusahaan dalam menghasilkkan arus kas dari sumber daya yang ada,
disamping itu informasi tersebut juga dapat berguna dalam perumusan
pertimbangan tentang efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan

sumber daya.

» Pengukuran Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan
penilaian kinerja.Pengukuran kinerja (performing measurement) adalah
kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis
selama periode akuntansi. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses

pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur,
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menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu. Menurut Munawir (2012:31) menyatakan bahwa tujuan

dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah:

1. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus
segera diselesaikan pada saat ditagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

4. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya

tepat pada waktunya.

» Analisis Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan

tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi :

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis

dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
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dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun
dalam persentase (relatif).

Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan
atau penurunan.

Analisis Persentase per-Komponen (common size), merupakan teknik
analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing
aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang.

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik
analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja
melalui dua periode waktu yang dibandingkan.

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis
untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas
pada suatu periode waktu tertentu.

Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun
laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan.

Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk
mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.
Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami

kerugian.
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» Penilaian Kinerja Keuangan

Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat
digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi
mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja
perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi
membuat para investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan
modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. Atau dapat dikatakan
bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan. Sedangkan bagi
perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan dapat dimanfaatkan untuk

hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan
kegiatannya.

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan,
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk
masa yang akan datang.

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.



16

C. Rasio

Rasio merupakan alat ukur yang digunakan dalam perusahaan untuk
menganalisis laporan keuangan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan
menggunakan alat analisa yang berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan
memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik dan buruknya keadaan
atau posisi keuangan dari suatu periode ke periode berikutnya

Menurut khamsir (2012) “rasio keuangan adalah indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu
angka dengan angka lainnya.Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, dari hasil rasio keuangan ini akan
terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan”. Perusahaan yang
mengalami peningkatan kinerja keuangan diprediksikanakan mengalami
pertumbuhan laba pada periode satu taun kedepan.

Kasmir (2012) menyatakan rasio keuangan merupakan Kkegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan
antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam satu laporan keuangan
atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan.Kemudian angka
yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun
beberapa periode.

Rasio keuangan dapat dibagi kedalam empat bentuk umum yang sering
dipergunakan vyaitu: Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas

(Leverage),dan Rasio Profitabilitas Menurut Brigham dan Houston (2011).
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1. Rasio Likuiditas

rasio likuiditas adalah merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.
Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu memenuhi utang
tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah
jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar peusahaan (Likuiditas badan
usaha) maupun didalam perusahaan (Likuiditas perusahaan).

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh

tempo dengan aktiva lancar yang tersedia.

] aktiva lancar
Current Ratio = ——  —x100%
hutang lancar

b. Rasio cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)
Rasaio cepat merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuanperusahaan dalam membayar kewajiban atau utang lancar
denganaktiva lancar tanpa mrmperhitungkan nilai persediaan.

Aktiva lancar — persediaan

uick ratio =
¢ hutang lancar

c. Cast Rasio
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang tersedia
dan yang disimpang di Bank.

) kas
cast rasio = —— X 100%
hutang lancar
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2. Rasio Aktivitas

Rasio ini disebut juga yaitu menentukan seberapa besar efesiensi
invesasi pada berbagai aktiva. Dengan kata lain rasio aktiviatas menunjukkan
bagaimana sumber daya telah dimanfaatkan secara optimal, kemudian dengan
caramembandingakan rasio aktivitas dengan standar industri, maka dapat
diketahui dengan tingkat efesiensi perusahaan dalam industri.

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur tingkat efektivitas
pemenfaatan sumber dana perusahaan, terdiri dari:
1. Periode pengumpulan piutang

Yaitu rata-rata hari yang diperlukan untuk mengubah piutang menjadi
kas.Biasanya ditentukan dengan membagi piutang dengan rata-rata penjualan
harian.Ada yang menggunakan piutanag rata-rata yang dibagi dengan penjualan
kredit, hal ini dilakukan apabila piutang awal tahun sangat berbeda dengan
piutang akhir tahun.

piutang X 360

iod 1 iutang =
periode pengumpulan piutang penjualan kredit

2. Perputaran Aktiva Tetap
Yaitu merupakan rasio antara penjualan dengan aktiva neto.Rasio ini

menunjukkan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetap.

) penjualan
perputaran aktiva tetap = ——
aktiva tetap

3. Perputaran Total Aktivitas

Yaitu menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.Tingkat
perputaran ini juga ditentukan oleh perputaran elemen oleh aktiva itu sendiri.

_ penujualan
perputaran total aktiva = —————
total aktiva
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3. Rasio Solvabilitas (Leverage).

Rasio ini disebut juga yaitu mengukur perbandingan dana yang
disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan
tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh hutang rasio ini menunjukkan indikasi tingkat
keamanan dari para pemberi pinjaman (Bank). Rasio ini digunakan untuk
mengukur tingkat pengelolaan sumber dana pengelolaan.

Beberapa rasio ini antara lain Rasio Total Hutang terhadap Modal sendiri,
Total Hutang terhadap Total Asset, TIE (Time Interest Earned).

Adapun rasio yang bergabung dalam Rasio Leverage adalah:
a) Total Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang Terhadap Ekuitas)
Merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri,
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban.

total hutang

totaldebtequityratio =
uity ekuitas pemegang saham

b) Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Total Aktiva)
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang
jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva diketahui.Rasio ini
menunjukkan beberapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai
oleh hutang.

. total hutang
totaldebttototalassetratio = —————
total aktiva

c) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah

pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan.
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laba setelahpajak

netfrofitmargin =
frof g penjualan

d) Return On Equity (ROE)
Merupakan salah satu cara untuk menghitung efesiensi perusahaan

dengan cara membandingkan dengan volume penjualan.

laba bersih setelah pajak laba

retunonequity = total ekuitas

e) Return to Total Asset (ROA)
Digunakan untuk mrngukur efektifitas perusahaan didalam
menghasilkankeuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. ROA atau ROI diperoleh dengan cara membandingkan
antara net income after tax (NIAT) terhadap average total asset.

lababersihsetelahpajak

ROA =
totalaktiva

4. Rasio Profitabilitas (profitability ratio)

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk memdapatkan laba melalui beberapa sumber yang dimiliki
perusahaan seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan jumlah karyawan.

a. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

margin laba bersih setelah bunga dan pajak atas penjualan neto pada

suatu periode tertentu.

laba setelah bunga dan pajak
NMP = - X 100%
penjualan

b. Hasil Pengambilan Infestasi (return On Investment /ROI)
Rasio ini mengukur keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan

perusahaan (net income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang
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digunakan setelah dikurangi bunga dan pajak (EAIT) untuk menghasilkan

keuntungan yang diinginkan (total asset).

_ Laba setelah bunga dan pajak

ROI X 100%

total aktiva

c. Hasil Pengambilan Ekuitas (Return On Equity/ ROE)
Hasil pengambilan ekuitas atau return on equiti atau rentabilitas modal
sendirimerupakan rsio untuk mengukur laba bersih (net income) sesudah
pajakdengan modal sendiri.

Laba setelah bunga dan pajak
OE x 100%

modal sendiri
d. Operating Profit Margin (OPM)
Operating profit margin yaitu rasio ini menggambarkan profit
sesungguhnya (murni) yang diterima dari penjualan yang dilakukan
karena benar-benar diperoleh dari hasil opoerasitampa memperhitungkan
bunga dan pajak.

laba operasi
OPM = —————x 100%
penjualan

D. Penelitian Terdahulu

SwitaAnjelinaKaunang (2013) dengan judul analisis kinerja keuangan
perusahaan pada PT.Cipta Daya Nusantara Manado. Hasil analisis secara umum
berdasarkan rasio keuangan yaitu posisi likuiditas dalam keadaan baik dalam hal
perhitungan current ratio dan quick ratio, akan tetapi pada cash ratio perusahaan
masih kurang dimana uang kas yang dimiliki perusahaan belum mampu melunasi
utang perusahaan. Rasio solvabilitas dapat dilihat bahwa hanya debt to asset
ratio cukup meningkat dan untuk perhitungan debt to equity ratio dan LTDtER
mengalami penurunan.Dan untuk rasio rentabilitas perusahaan mengalami

perunurunan.Dimana keuntungna yang dimiliki perusahaan sangantlah rendah.
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DinastyaSaraswatiDkk. (2013) dengan judul analisis laporan keuangan
sebagai alat penilaian kinerja keuangan pada koperasi (studi pada koperasi
universitas brawijayamalang periode 2009-2012). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat likuiditas selama periode tahun 2007 hingga tahun 2012
menunjukkan pergerakan pluktuasi tetapi masih dalam kategori baik, tingkat rasio
hutang masih dominan mengandalkan modal pinjaman untuk membiayai modal
aktiva untuk debt to equity ratio yang merupakan indicator hubungann antara
jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah
modal sendiri koperasi, tingkat rasio aktivitas menunjukkan bahwa koperasi
mampu menjaga konsistensi dalam hal efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva
dalam menghasilkan volume penjualan, tingkat rasio profitabilitas berfluktuasi
tetapi cenderung mengalami penurunan.

TrisniaWiduri (2012) dengan judul analsis kinerja keuangan berdasarkan
rasio profitabilitas dan Z-Score model (Studi empiris pada PT. Indofood sukses
makmur Tbk).Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT
Indofood Sukses Makmur Tbk, cukup baik pada tahun 2007 sampai 2010.Hal ini
terlihat dari terus meningkatnya nilai rasio ROA.Sedangkan REO pada tahun
2010 dan 2011 mengalalami penurunan yang cukup signifikan, dan dari
perhitungan Z-score dapat disimpulkan bahwa perusahaan berada dalam posisi
tidak aman atau terancam bangkrut pada 2007, 2008, dan 2009 serta berada

pada daerah Grey area pada 2010 dan 2011.
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Tabel 1.Penelitian Terdahulu Bentuk Mapping

No.

Nama Peneliti

Judul

Kesimpulan

SwitaAnjelinaKaunang
(2013)

analisis
keuangan
perusahaan pada
PT.Cipta Daya
Nusantara Manado.

kinerja

Hasil analisis secara
umum berdasarkan
rasio keuangan yaiutu
posisi likuiditas dalam
keadaan baik dalam
hal perhitungan
current ratio dan quick
ratio, akan tetapi pada
cash ratio perusahaan
masih kurang dimana
uang kas yang dimiliki
perusahaan belum
mampu melunasi
utang perusahaan.
Rasio solvabilitas
dapat dilihat bahwa
hanya debt to asset
ratio cukup meningkat
dan untuk perhitungan
debt to equity ratio dan
LTDtER  mengalami
penurunan. Dan untuk
rasio rentabilitas
perusahaan
mengalami
perunurunan.
keuntungna yang
dimiliki perusahaan
sangantlah rendah.

Dimana

DinastyaSaraswatiDKKk.
(2013)

Analisis laporan
keuangan  sebagai
alat penilaian kinerja
keuangan pada
koperasi (studi pada
koperasi universitas
brawijayamalang

periode 2009-2012).

bahwa tingkat
likuiditas selama
periode tahun 2007
hingga tahun 2012
menunjukkan
pergerakan pluktuasi
tetapi masih dalam
kategori baik, tingkat

rasio hutang masih
dominan

mengandalkan modal
pinjaman untuk
membiayai modal
aktiva untuk debt to
equity ratio  yang
merupakan indicator
hubungann antara
jumlah pinjaman

jangka panjang yang
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diberikan oleh kreditur
dengan jumlah modal
sendiri koperasi,
tingkat rasio aktivitas

menunjukkan  bahwa
koperasi mampu
menjaga  konsistensi
dalam hal efisiensi
penggunaan

keseluruhan aktiva

dalam menghasilkan

volume penjualan,
tingkat rasio
profitabilitas
berfluktuasi tetapi
cenderung mengalami
penurunan
TrisniaWiduri (2012) analsis kinerja | bahwa kinerja
keuangan keuangan PT Indofood
berdasarkan rasio | Sukses Makmur Tbk,

profitabilitas dan Z-

cukup baik pada tahun

Score model (Studi | 2007 sampai 2010.
empiris pada PT. | Hal ini terlihat dari
Indofood sukses | terus  meningkatnya
makmur Tbk). nilai rasio ROA.

Sedangkan REO pada
tahun 2010 dan 2011
mengalalami
penurunan yang cukup
signifikan, dan dari
perhitungan  Z-score
dapat disimpulkan
bahwa perusahaan
berada dalam posisi
tidak aman atau
terancam bangkrut
pada 2007, 2008, dan
2009 serta berada
pada daerah Grey
area pada 2010 dan
2011.

Farida Efriyantidkk.(2012) dengan judul kinerja keuangan sebagai dasar
investor dalam menanamkan modal pada PT. Bukit Asam, Tbk (studi kasus pada
PT. Bukit Asam, Tbk).Penelitiam ini menggunakan data sekunder, dan hasil

penelitian menunjukkan bahwa ditinjau dari sudut likuiditas dan solvabilitas PT.
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Bukit Asam Tbk selama tiga tahun yaitu tahun 2009 sampai 2011menunjukkan
kinerja keuangan yang baik, sedangkan ditinjau dari sudut aktivitas dan
profitasbilitasmenunuukkan kinerja keuangan yang cukup baik.

ReclyBimaRhamadana (2016) dengan judul Analisis Rasio Keuangan
Untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT.H.M SampoernaTbk. Penelitian ini
menggunakan data sekunder, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa Current
Ratio, Net Profit Margin, Return On Asset, Return On equity, Debet To Total
Asset Ratio, Debet To Total Equity Ratio, Total Asset Turn Over, Fixed Asset
Turn Over, secara keseluruhan dari PT.H.M SampoernaTbk dari tahun 2010-
2014 memiliki kinerja yang baik. Sedangkan Quick Ratio dari tahun 2010-2014
memiliki kinerja yang kurang baik.

Putri HidayatulPajrin(2016) dengan judul analisis profitabilitas dan
likuiditas terhadap kinerja keuangan PT. Indofood sukses makmur Tbk.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data analisis deskriptif. Dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan rasio profitabilitas rata-rata
dari net profit margin return on asset, gross frofit margin menunjukkan bahwa
kondisi perusahaan dalam keadaan baik dan return on equity sebesar
menunjukkan bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan kurang baik.
Sedangkan perhitungan rasio likuiditas pada quick ratio, cash ratio menunjukkan
bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan baik dan qurrent ratio menunjukkan
bahwa kondisi perusahaan dalam keadaan kurang baik.

FinolithaYuliethLahonda (2014) dengan judul analisis kinerja keuangan
pada PT. PLN( Wilayah Suluttenggo Area Manado).dengan menggunakan
metode analisis deskriptif kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan lukuiditas

keseluruhan perusahaan berada dalam keadaan kurang baik sedangkan
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solvabilitas perusahaan selama tahun 2010-2012 berada pada posisi solvable.
Dan profitabilitas perusahaan dari tahun 2010-2012 berada pada posisi yang
baik.

Hendry Amdresmaith (2013) dengan judul analisis laporan keuangan
dalam mengukur kinerja keuangan pada PT.Hanjaya Mandala SampoernaTbk.
Dengan menggunakan data sekunder, dalam penelitian ini menunjukkan hasil
kesimpulan bahwa rasio likuiditas rasio aktivitas rasio profitabilitas perusahaan
berada dalam keadaan yang baik serta rasio solvabilitas perusahaan berasa
pada posisi insovable.

Joy Pulloh (2016) dengan judul analisis rasio keuangan untuk menilai
kinerja keuangan perusahaan (studi kasus pada PT HM sampoernaTbk yang
terdaftar di bursa efek Indonesia).metode pengumpulan data pada penelitia kali
ini ialah documenter. Hasil dari penelitian dapat dilihat rasio likuiditas secara
keseluruhan masih dibawah srandar industri.Rasio leverage secara keseluruhan
sudah memenuhi standar industry. Rasio aktivitas dan profitabilitaas secara
keseluruhan sudah di atas standar.Namun Net Profit Margin masih dibawah
Standar.

Riswan (2014) dengan judul analisis laporan keuangan sebagai dasar
dalam penilaian kinerja keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor.Penelitian
dilakukan dengan menggunakan data sekunder. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perusahaan telah menunjukkan kondisi keuangan yang
belum baik, hal ini dapat dilihat dari tahun 2009 dimana neraca meningkat dari
tahun 2010 .begitupun dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan,

meningkat pada tahun 2011.
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NurulHidayat (2013) dengan judul analisis kinerja keuangan antara PT
Bank Negara (persero) ,Tbk dan PT. Bank Internasional Indonesia, Thk di Bursa
Efek Indonesia. sumber data yang digunakan penulils adalah data sekunder, dan
hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis dari tingkat rasio likuiditas,
profitabilitas, dan rasio solvabilitasterlihat PT. Bank Negara Indonesia, Tbk, dan
PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk, menunjukkan kinerja yang baik.

Maikel Ch. Ottay dan Stanly W Alexander (2015) dengan judul analisis
laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada PT. BPR Citra Dumoga
Manado. Penelitian ini menggunakan data sekunder, dan hasil penelitian
menunjukkan kinerja keuangan BPR Citra Dumoga mengalami peningkatan
dilihat dari nilai asset lancar, hutang lancar, total asset, jumlah kredit dan jumlah
dana pihak ketiga mengalami peningkatan dari tahun 2009 sampai 2011.

NinikLukiana (2013) dengan judul implementasi rasio keuangan untuk
menilai kinerja keuangan ( studi kasus pada PT. Lamicitra Nusantara, Tbk 2010-
2012). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang berupa studi kasus,
dengan kesimpulan bahwa hasil penelitian untuk tingkat rasio likuiditas dari tahun
2010 sampai dengan tahun 2010 mengalami kenaikan.

Tabel 2.Jurnal Bentuk Mapping

No Peneliti Judul Variabel Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian

1. | Farida Efriyantidkk. | Analsisikinerj | .analysis ditinjau dari  sudut

(2012) a keuangan | financial likuiditas dan

sebagai performanc | solvabilitas PT. Bukit
dasar e, Basis | Asam Tbk selama tiga
investor capital tahun yaitu tahun
dalam investors 2009 sampai
menanamka 2011menunjukkan
n modal kinerja keuangan yang
pada PT. baik, sedangkan
Bukit Asam, ditinjau dari  sudut
Thk (studi aktivitas dan
kasus pada profitasbilitasmenunuu
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PT. Bukit kkan kinerja keuangan
Asam, Tbk). yang cukup baik.
ReclyBimaRhamad | Analisis Financial hasil penelitian
ana (2016) Rasio Ratio, menunjukkan bahwa
Keuangan Financial Current Ratio, Net
Untuk Statement, Profit Margin, Return
Menilai financial On Asset, Return On
Kinerja performanc | equity, Debet To Total
Keuangan e Asset Ratio, Debet To
pada PT.H.M Total Equity Ratio,
SampoernaT Total Asset Turn Over,
bk Fixed Asset Turn
Over, secara
keseluruhan dari
PT.H.M
SampoernaTbk  dari
tahun 2010-2014
memiliki kinerja yang
baik. Sedangkan
Quick Ratio dari tahun
2010-2014  memiliki
kinerja yang kurang
baik.
Putri analisis Kinerja penelitian
HidayatulFajrin profitabilitas | keuangan, menunjukkan  bahwa
(2016) dan likuiditas | profitabilitas | dari hasil perhitungan
terhadap , Likuiditas rasio profitabilitas
kinerja rata-rata dari net profit
keuangan marginreturn on
PT. Indofood asset,gross frofit
sukses margin  menunjukkan
makmur Thk. bahwa kondisi
perusahaan dalam
keadaan baik dan

return on equity
sebesar menunjukkan

bahwa kondisi
perusahaan dalam
keadaan kurang baik.
Sedangkan

perhitungan rasio

likuiditas pada quick
ratio, cash ratio
menunjukkan  bahwa
kondisi  perusahaan
dalam keadaan baik
dan qurrent ratio
menunjukkan bahwa
kondisi  perusahaan
dalam keadaan
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kurang baik.

FinolithaYuliethLah | analisis Laporan penelitian

onda (2014) kinerja Keuangan, menunjukkan
keuangan Rasio lukuiditas keseluruhan
pada PT. | Keuangan, perusahaan  berada
PLN( Kinerja dalam keadaan
Wilayah Keuangan. kurang baik
Suluttenggo sedangkan solvabilitas
Area perusahaan selama
Manado) tahun 2010-2012

berada pada posisi
solvable. Dan
profitabilitas

perusahaan dari tahun
2010-2012 berada
pada posisi yang baik.

Hendry analisis Analisis, dalam

Amdresmaith laporan laporan penelitian ini

(2013) keuangan keuangan, menunjukkan hasil
dalam kinerja kesimpulan bahwa
mengukur keuangan rasio likuiditas rasio
kinerja aktivitas rasio
keuangan profitabilitas
pada perusahaan  berada
PT.Hanjaya dalam keadaan yang
Mandala baik serta rasio
SampoernaT solvabilitas
bk. perusahaan  berasa

pada posisi insovable.

Joy PullohDkk. | analisis rasio | Kinerja Hasil dari penelitian

(2016) keuangan keuangan, dapat dilihat rasio
untuk menilai | analsisi likuiditas secara
kinerja rasio keseluruhan masih
keuangan keuangan, dibawah srandar
perusahaan | nilai tambah | industri. Rasio
(studi kasus | ekonomi. leverage secara
pada PT HM keseluruhan sudah
sampoernaT memenuhi standar
bk yang industry. Rasio
terdaftar di aktivitas dan
bursa efek profitabilitaas secara
Indonesia). keseluruhan sudah di

atas standar. Namun
Net Profit Margin
masih dibawah
Standar.

Riswan (2014) Analisis Financial Dengan demikian
laporan report, Ratio | dapat disimpulkan
keuangan Likuidity, bahwa perusahaan
sebagai Ratio telah menunjukkan
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dasar dalam | Solvability,r | kondisi keuangan
penilaian atio yang belum baik, hal
kinerja Profitabilitas | ini dapat dilihat dari
keuangan , Ratio | tahun 2009 dimana
PT. Budi | Activity neraca meningkat dari
Satria tahun 2010 .begitupun
Wahana dengan laba bersih
Motor. yang diperoleh
perusahaan,
meningkat pada tahun
2011.
NurulHidayat Analisis Likuiditas, penelitian
(2013) kinerja Rentabilitas, | menunjukkan bahwa
keuangan Solvabilitas, | hasil analisis  dari
antara PT | Aktivitas tingkat rasio likuiditas,
Bank Negara | kinerja profitabilitas, dan rasio
(persero) keuangan. solvabilitas terlihat PT.
,Tbk dan PT. Bank Negara
Bank Indonesia, Tbk, dan
Internasional PT. Bank
Indonesia, Internasional
Tbk di Bursa Indonesia, Tbk,
Efek menunjukkan Kkinerja
Indonesia. yang baik.
Maikel Ch. Ottay | Analisis Kinerja, penelitian
dan Stanly W | laporan Laporan menunjukkan Kkinerja
Alexander (2015) keuangan keuangan, keuangan BPR Citra
untuk menilai | Rasio Dumoga mengalami
kinerja keuangan. peningkatan dilihat
keuangan dari nilai asset lancar,
pada PT. hutang lancar, total
BPR  Citra asset, jumlah kredit
Dumoga dan jumlah dana pihak
Manado. ketiga mengalami
peningkatan dari
tahun 2009 sampai
2011
NinikLukiana (2013 Implementa | Kinerja dengan kesimpulan
Si rasio | keuangan, bahwa hasil
keuangan laporan penelitian untuk
untuk keuangan, tingkat rasio likuiditas
menilai rasio dari tahun 2010
kinerja keuangan, sampai dengan
keuangan rasio tahun 2010
(studi kasus | likuiditas, mengalami kenaikan.
pada PT. | rasio
Lamicitra sovabilitas,
Nusantara, | profitabilitas
Tbk 2010- |, rasio nilai
2012). pasar,
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earning per
share, dan
book value
per share.

E. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bagian-bagian
sebelumnya, maka bagian ini diuraikan kerangka pikir yang dijadikan penulis
sebagai pedoman dan landasan berpikir dalam melaksanakan penelitian ini.Hal
ini perlu dikembangkan karena berfungsi mengarahkan penulis untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan guna memecahkan masalah
penelitian secara ilmiah.

Sebagaimana lazimnya, kerangka pikir dapat dibuat secara narasi
dengan cara skema. Namun dalam laporan ini penulis akan menggunakan dalam

bentuk skema. Adapun kerangka pikir yang dimaksud adalah sebagai berikut:

PT.Adhy karya PT.Wijaya karya

A 4

Laporan keuangan

A 4
Analisis kinerja

A 4
Kinerja Keuangan Perusahaan
BUNM vyang terdaftar di BEI
(PT.ADHY dan PT.WIKA)

Gambar 1.Kerangka Pikir
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F. Hipotesis
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, diduga bahwa terdapat
perbedaan kinerja keuangan pada kedua perusahaan BUNM yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (PT.ADHY dan PT.WIKA).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi lokasipenelitianuntuk memperoleh data adalahpada
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang berada di Galeri kampus
Unismuh Makassar It.2.serta peneliti mengambil perusahaan pada bidang
kontruksi yang terdaftar di BUNM, karena perusahaan tersebut adalah
perusahaan yang terus mengalami kemajuan. Perusahaan tersebut
yatuperusahaan., PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI), dan PT.Wijaya
Karya(Wika). Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan. Dalam
pengambilan data yang di ambil yaitu lima tahun terakhir dari mulai tahun 2011

sampai dengan 2015.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu
data yang dapat diperoleh dalam bentuk uraian atau penjelasan mengenai
keadaan instansi/perusahaan dan data kuantitatif yaitu data yang dapat
dihitung atau dalam bentuk dokumen-dokumen dan laporan-laporan yang
berhubungan dengan objek dan sasaran.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penulisan ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh penulis dari instansi/perusahaan yang diteliti baik yang melalui

observasi maupun wawancara dan data sekunder adalah sumber data
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penelitian yang diperoleh penelitian secara tidak lansung melalui media
perantara.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi diartikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi
objek penelitian.Elemen populasi ini biasanya merupakan satuan
analisis.Berdasarkan pengertian tentang populasi tersebut maka populasi
dalam penelitian ini yaitu kinerja perusahaan.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative (mewakil) sugiyono (2012).Berdasarkan definisi sampel
tersebut maka penulis mengambil sampel dalam penelitian ini yaitu laporan

keuangan.

D. Metode Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang dilkaukanadala penelitian pustaka
(Library Research.Adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengumpulkan data melalui perpustakaan, baik berupa buku-buku, literature dan
bahan kuliah yang dapat digunakan sebagai landasan teori untuk mendukung
penulisan ini.
E. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian ini terdiri dari variable bebas yang meliputi (X) kinerja

keuangan, dan laporan keuangan (Y) yaitu sebagai berikut:
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1. Variable Bebas (Independent Variable)
Variable bebas dalam penelitian iniadalah kinerja keuagan(X), yaitukinerja
keuangan menurut Rudianto adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai
oleh manajemen perushaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu.Kinerja keuangan
sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi
sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas
keuangan yang telah dilaksanakan.Rudianto (2013:189)

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan (Y) yakni
merupakan suatu informasi yang menggambarkan hubungan antara
berbagai macam akun (accounts) dari laporan keuangan yang
mencerminkan keadaan keuangan serta hasil operasional perusahaan.
Sadeli (2015), menyatakan laporan keuangan adalah laporan tertulis yang
memberikan informasi-informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan
perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode

tertentu, sehingga harus benar-benar relevan dan wajar.

F. Metode analisis Data

Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan metode penelitianAnalisis
deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menganalisis laporan keuangan pada
perusahaan BUNM yang terdaftar di BEI yaitu PT.ADHY dan WIKA. Adapun
untuk mengetahui kinerja perusahaan tersebut dengan menggunakan rumus

yaitu:
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Rasio Likuiditas

> Rasio Lancar

Aktivalancar

Current Ratio =————x100%
HutangLancar
» Cash Rasio
Cash Rasio =X v 100%

HutangLancar

Rasio Solvabilitas

> Return On Equity — LabaBersihSetelahPajakLabax 100%

TotalEquitas

Collection Periods (CP)

TotalPiutanUsaha

> Current Ratio x365 hari

- TotalPendapatanUsaha

Untuk mengukur skor tingkat kesehatan yang dicapai oleh perusahaan

maka digunakan standar pengukuran BUMN mengenai tingkat kesehatan

perusahaan di uraikan pada tabel berikut ini

Indikator dan Bobot aspek

keuangan

No Indikator Bobot
Imbalan kepada  pemegang
saham

1 (ROE) 15

2 Imbalan Investasi (ROI) 10

3 Rasio Kas 3

4 Rasio Lancar 4

5 Colection Periods 4




ROE
NO ROE (%) Bobot
1 15<ROE 15
2 13<ROE<=15 135
3 11<ROE<=13 12
4 9<ROE<=11 10.5
5 7,9<ROE<=9 9
6 6,6<ROE<=7,9 7.5
7 5,3<ROE<=6,6 6
8 4<R0OE<=5,3 5
9 2,5<ROE<=4 4
10 1<ROE<=2,5 3
11 0<ROE<=1 1.5
12 ROE<0 1
ROI
NO ROI %) Bobot
1 18<ROI 10
2 15<R0OI<=18 9
3 13<ROI<=15 8
4 12<R0OI<=13 7
5 10,5<RO0OI<=12 6
6 9<RO0I<=10,5 5
7 7<ROI<=9 4
8 5<ROI<=7 3.5
9 3<ROI<=5 3
10 1<ROI<=3 2.5
11 0<ROI<=1 2
12 ROI<0 0
Cash rasio
NO Cash rasio (%) Bobot
1 X>=35 3
2 25 <=x>=35 2.5
3 15<=x>= 25 2
4 10 <=x>=15 1.5
5 5<=x>=10 1
6 0<=x>=5 0
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Currect rasio

NO Currect rasio %) Bobot
1 125<=x 3
2 110<=x< 125 2.5
3 100<=x< 110 2
4 95<=x< 100 15
5 90<=x< 95 1
6 X< 90 0
CP
Perbaikan =X
NO CP %) (hari) Bobot
1 X<=60 x>35 4
2 60<x<= 90 30<x<=35 3.5
3 90<x< =120 25<x< =30 3
4 120<x< =150 20<x< =25 2.5
5 150<x< =180 15<x< =20 2
6 180<x< =210 10<x< =15 1.6
7 210<x< =240 6<x< =10 1.2
8 240<x< =270 3<x< =6 0.8
9 270<x< =300 1<x< =3 0.4
10 300<x O<x<=1 0
NO Indikator 2013 2014 2015 2016
1 ROE 20 20 9 20
2 ROI 7.5 9 3 9
3 Cash rasio 4 3 4 3
4 Curent rasio 5 4 5 4
5 CP 5 4.5 5 5
Akumulasi Bobot 415 40.5 26 41
Tingkat kesehatan Sehat Sehat Sehat Sehat
Kategori AA AA AA AA
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(1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

a. SEHAT, yang terdiri dari :
AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80 <TS< =95
A apabila 65 <TS< =80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50 <TS< =65
BB apabila 40 <TS< =50
B apabila 30 <TS< =40

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 <TS< =30
CC apabila 10 <TS< =20

C apabila TS< =10
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Deskriptif Perusahaan

a. Deskripsi BEI

Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat
memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya
mendukung pembangunan Ekonomi Nasional. Bursa Efek Indonesia juga
berperan dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar untuk
menciptakan Pasar Modal Indonesia yang stabil.

PT Bursa Efek Indonesia didirikan berdasarkan akta notaris Ny.
Titik PoerbaningsihAdiwarsito, SH No. 27 tanggal 4 Desember 1991.
Kedudukannya sebagai badan hukum telah disahkan dengan surat keputusan
Menteri Kehakiman No. C.2-8146 HT.01.01 tanggal 26 Desember 1991 dan
dimuat dalam lembaran Berita Negara No. 25 tanggal 27 Maret 1992. Pada
tanggal 18 Maret 1992, PT Bursa Efek Indonesia secara resmi memperoleh
izin usaha dari Menteri Keuangan melalui SK No. 323/KMK.01.01/1992.
Penyerahan pengelolaan bursa dari Badan Pengawas pasar Modal
(BAPEPAM) kepada perseroan dilakukan oleh Menteri Keuangan pada
tanggal 13 Juli 1992 di Jakarta.

PT Bursa Efek Indonesia berdiri dengan syarat modal yang disetornya
minimal Rp 7,5 milyar, yang terbagi sekurang-kurangnya dalam 200 saham dan
sekurang-kurangnya 25 saham diantaranya telah diambil dan disetor penuh

oleh pemegang saham, kecuali ditentukan lain oleh Menteri Keuangan.
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Menurut pasal 7 ayat 1 Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995,
tujuan pendirian bursa efek adalah untuk menyelenggarakan perdagangan
efek yant teratur, wajar dan efisien. Atas dasar itu, bursa efek wajib
menyediakan sarana pendukung dan mengawasi kegiatan anggota bursa efek.
Untuk menciptakan perdagangan efek yang tertib, perlu peraturan yang
menunjang dan konsistensi dalam penegakan peraturan serta pengawasan
perilaku pelaku bursa yang terorganisir dengan baik. Selain itu, bursa efek
juga menciptakan perdagangan efek wajar, yang sesuai dengan mekanisme
pasar, memberikan informasi transparan dan mengenal betul nasabahnya.
Untuk mewujudkan perdagangan efek yang efisien, penyelesaian transaksi
dilakukan dengan mudah, murah, dan cepat.

1. WIKA

lahir dari nationaliza proses sebuah perusahaan Belanda dengan nama
NaamlozeVennotschapTechnische Handel Maatschappij en Bouwbedijf Vis en
Co. atau NV Vis en Co. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 2/1960 dan Menteri
Pekerjaan Umum dan Listrik Power (PUTL) No. 5 tanggal 11 Maret 1960, WIKA
didirikan dengan nama Perusahaan Negara Bangunan WidjajaKarja.
Pertumbuhan signifikan pertama terjadi pada tahun 1972, Saat nama
Perusahaan Negara Widjaja Karya pun berubah ke PT Wijaya Karya.

WIKA kemudian berkembang menjadi sebuah konstruksi kontraktor
dengan menangani berbagai proyek penting seperti pemasangan jaringan listrik
di Asahan dan Jatiluhur proyek rigasi Seiring semakin berkembangnya
Perusahaan, Demikian pula kepercayaan publik terhadap capability. Hal ini
tercermin dalam keberhasilan WIKA dalam meluncurkan Initial-nya Penawaran

Umum / IPO pada tanggal 27 Oktober 2007 di Bursa Efek Indonesia Bertukar.
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Pada pertengahan tahun 2009, WIKA bersama dengan com- Perusahaan telah
berhasil menyelesaikan Jembatan Suramadu, aproyekbergengsi yang
menghubungkan pulau Jawa dan Madura.

Pesatnya perubahan global mendorong WIKA untuk mereposisi Vvisi
dan misinya sebagai perusahaan konstruksi nasional yang sudah merambah
ke tingkat dunia. Pada tahun 2010 WIKA menyiapkan VISI 2020 yang salah
satu tujuannya adalah menjadi salah satu perusahaan EPC dan investasi
terintegrasi terbaik di Asia Tenggara, di mana WIKA memiliki SDM yang dapat
diandalkan dan mampu bersaing dengan tenaga ahli dari mancanegara. Dengan
visi baru tersebut, WIKA memiliki harapan semangat dan strategi baru guna
meningkatkan pertumbuhan perusahaan yang lebih optimal.

WIKA semakin memantapkan diri sebagai kontraktor proyek kelistrikan
berskala nasional berkat keberhasilannya Pembangkit Listrik Tenaga Gas
Borang berkapasitas 60MW, Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas Rengat
21MW, dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel Ambon, 34MW yang dibangun
di tahun 2012.Bidang usahanya semakin diperluas dengan mendirikan
perusahaan di bidang infrastruktur setahun kemudian yakni PT Prima
Terminal Peti Kemas, sebuah perusahaan patungan bersama PT Pelindo |
(Persero) dan PT Hutama Karya (Persero). Kemudian WIKA mengakuisisi
saham PT Sarana Karya (Persero) (“SAKA”) yang sebelumnya dimiliki oleh
Pemerintah Republik Indonesia, serta mendirikan usaha patungan PT WIKA
Kobe dan PT WIKA Krakatau Beton melalui Entitas Anak WIKA Beton.
Selanjutnya melakukan buyback saham sebanyak 6.018.500 saham dengan
harga perolehan rata-rata Rpl1.706,77,-. Mencakup bisnis di bidang Energi, Air

& Lingkungan, Transportasi, Infrastruktur. Pilar bisnis ini dikelola oleh
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Departemen Power Plant & Energy dan perusahaan asosiasi: WIKA Industri
Energi, PT Marga Nujyasumo Agung, PT Marga KunciranCengkareng, PT
Jasa Marga Bali Tol, PT Prima Terminal Peti Kemas. Untuk industri dan
perdagangan dikelola oleh anak perusahaan PT WIKA Intrade, sedangkan
penyertaan pada usaha patungan pengusahaan jalan tol dikelola oleh PT
MNA untuk tol Surabaya-Mojokerto, PT MKC untuk tol Cengkareng-Kunciran,
PT Jasa Marga Bali Tol untuk tol Tanjung Benoa, Bali dan untuk bisnis
energi terbarukan dikelola oleh PT WINNER (WIKA Industri dan Energi).

STRUKTUR

WIKA'S Orga

ORGANISASI WIKA
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2. ADHI

Sejarah ADHI dimulai 46 tahun lalu saat Menteri Pekerjaan Umum,
melalui sebuah Deci-Surat bertanggal 11 Maret 1960, membentuk sebuah
konstruk perusahaan jasa untuk mempercepat pengembangan Indonesia
Setahun kemudian, ADHI mendapat sanksi resmi sebagai PN Adhi Karya,

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 65 tahun 1961. Pada tahun yang sama,
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bekas konstruksi Belanda perusahaan dinasionalisasi dan digabung menjadi PN
Adhi Karya. Status ADHI sebagai perusahaan milik negara kemudian berubah ke
sebuah perseroan terbatas pada tahun 1974.Artikel Associa kemudian disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia.Pada tahun 2003, Anggaran Dasar
Perusahaan telah menjadi diamandemen beberapa kali selama penawaran
umum perdana, Nama perusahaan kemudian diubah menjadi PT Adhi Karya
(Persero) Tbk.

Seiring dengan penerbitan saham ADHI sebesar 45% kepada publik dan
menjadi perusahaan milik negara pertama terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan
Surabaya Stock Exchange (sekarang bergabung ke Bursa Efek Indonesia). Kini
ADHI telah memperluas proyeknya ke beberapa wilayah Timur Tengah
negara.Hal ini telah memperkuat posisinya untuk menjadi kenyataan juara dalam
bisnis jasa konstruksi dan pilihan di EPC serta investasi di bidang infrastruktur di
Indonesia Indonesia dan beberapa negara terpilih.

ADHI telah menyandang predikat sebagai Perusahaan Terbuka sejak
tahun 2003. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara No0.Kep.289/MBU/2003 tanggal 7 November 2003, Pemerintah sebagai
pemegang saham tunggal melepaskan sebagian kepemilikannya atas saham
ADHI melalui penawaran Umum kepada Masyarakat dan/atau penawaran
khusus melalui Program EMBO.

Program EMBO ditandai dengan adanya penjualan 441.320.000
(empat ratus empat puluh satu juta tiga ratus dua puluh ribu) saham milik
Negara kepada Koperasi Pesaham ADHI dengan nilai nominal Rp1l00 pada
harga Rpl50 per saham pada tanggal 4 Maret 2004. Sedangkan

Penawaran Umum saham kepada masyarakat, berlaku efektif pada tanggal 18
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Maret 2004, dimana saham ADHI dicatatkan dan diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia.

Realisasi Program EMBO adalah sebesar 49% dari seluruh jumlah
saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham EMBO
ditetapkan untuk di lock-up sampai dengan secepat-cepatnya akhir triwulan
II tahun 2006. Berdasarkan SK Direksi PT Adhi Karya (Persero) Tbk. No: 014-
6/026 tanggal 15 Juni 2006 lock-up tersebut telah dibuka pada tanggal 3
Juli 2006. Berdasarkan Peraturan Bapepam No.XI.B.3 tentang Pembelian
Kembali Saham Emiten atau Perusahaan Publik dalam Kondisi Pasar yang
Berpotensi Krisis, Perseroan melakukan pembelian kembali (buyback) saham
ADHI untuk periode 13 Oktober 2008 - 12 Januari 2009 sebanyak 40.001.000
saham atau senilai Rp8.705.681.000 (delapan miliar tujuh ratus lima juta
enam ratus delapan puluh satu ribu rupiah). Perseroan melaksanakan
Pembelian Kembali Saham tahap kedua pada periode 23 Januari 2009 - 22
April 2009.

Berdasarkan Peraturan Bapepam-LK No. XI.B.2 butir 4 huruf (i) tentang
Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan oleh Emiten Atau Perusahaan
Publik dengan ini Perseroan memutuskan untuk melaksanakan pengalihan
saham hasil pembelian kembali (Sellback) pada tahun 2012. Realisasi
pengalihan saham hasil pembelian kembali dimulai sejak 5 April 2012 dan
seluruh saham telah habis dialihkan pada tanggal 3 Mei 2012. Total saham

yang dialihkan adalah 44.094.500 saham dengan harga rata-rata Rp922,8.
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PT. ADhi Menjadi Perusahaan Konstruksi Terkemukadi Asia Tenggara.

Misi:

Berkinerja berdasarkan atas peningkatan Corporate Value secara
incorporated. Incorporated performance based on the increase in
Corporate Value.

Melakukan proses pembelajaran (learning) dalam mencapai
pertumbuhan (peningkatan corporate value).

Menerapkan Corporate Culture yang simple tapi
membumi/dilaksanakan (down to earth)

Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional,
governance, mendukung pertumbuhan perusahaan.

Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL) dan Corporate Social Responsibility (CSR) seiring

pertumbuhan perusahaan.

Adapun struktur organisasi pada PT Adhi Karya akan diuraikan sebagai berikut:

Direktur Utama
President Director
Hiswodarmawan

as Intern

Direktur | Direktur Il Direktur Il
Director | Director il Director il
Haris Gunawan BEP Adji Satmoko Djoko Prabowo

Divisi Heuangan
Finance Division —
M. Nurul Kamali

Divisi Akuntansi
Accounting Division —
Adriyanto Karyo Utomo

Divisi Bisnis Herjasama
Business ip Division R
M. Brief Taufiqurrahman

Divisi Legal
Legal Division
Tjatur Waskito Putro

Divisi Konstruksi
Construction Division -l *
Divisi Joint Operation
Jaint Gperation Division
Imam Baehaki



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Rasio Keuangan Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI

Daftar perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia disajikan pada
uraian table berikut:
Tabel 5.1

Perusahaan BUMN (kontruksi) yang terdaftar di BEI
tahun 2011-2015

NO Kode Saham Nama
1 INAF PT. Indofarma (Persero) Tbhk
2 KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Thk
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero)
3 PGAS Thk
4 KRAS PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk
5 ADHI PT. Adhi Karya (persero) Thk
PT. Pembangunan Perumahan (Persero)
6 PTPP Thk
7 WIKA PT. Wijaya Karya (Persero) Thk
8 WSKT PT. Waksita Karya (Persero )Tbk
9 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
10 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
11 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
12 BBNT Tbk
13 ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk
14 PTBA PT. Bukit Asam (Persero) Tbhk
15 TINS PT. Timah (Persero) Thk
16 SMBR PT. Semen Baturja (Persero) Thk
17 SMGR PT. Semen IndonesiaoTBk
PT. Semen Gresik (Persero)) Tbk
18 JSMR PT. Jasa Marga (Persero) Thk
19 GIAA PT. Garuda Indonesia
PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero)
20 TLKM Thk

47
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Pada penelitian ini yang menyangkut tentang rasio keuangan perusahaan
BUNM jenis konstruksi yang terfaftar di BEI cukup banyak namun peneliti hanya
membatasi dua perusahaan yaitu PT.ADHI Karya dan PT.WIKA.Hal ini
didasarkan pada pengamatan peneliti tentang laporan keuangan perusahaan
tersebut. Laporan keuangan PT.ADHI Karya dan PT..WIKA tergolong cukup baik
jika dilihat dari perkembangan dari tahun ke tahun.Oleh karena itu penulis

memilih kedua perusahaan tersebut seebagai obyek penelitian.

A. Perusahaan Kontruksi PT. Adhi Karya

Perusahaan ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi
yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup baik yang memiliki
kegiatan cukup signifikan yang meliputi beberapa anak perusahaan, diantaranya
perumahan ini yang di naungi oleh program pemerintah dan pengerjaan jalan
serta pembangunan gedung pemerintah yang pada lima tahun terakhir ini

mengalami perkembangan cukup pesat dilihat dari tahun 2011-2015.

» Perusahaan Kontruksi PT. Adhi Karya

PT. Adhi Karya adalah perusahaan kontruksi yang berstatus sebagai
perusahaan milik negara kemudian berubah ke sebuah perseroan terbatas pada
tahun 1974, dengan jumlah saham sebesar 45% dan menjadi milik perusahaan
negara pertama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. termasuk BUMN maka dalam melakukan
penelitian menggunakan rasio dan kriteria yang telah tercantum dalam
Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 rasio yang digunakan adalah

ROE, ROI, Cash Ratio, Current Ratio, CollectionPeriods, Perputaran Persediaan,
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Perputaran Total Aset, dan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset.

Dari delapan

rasio yang diperhitungkan,

laporan keuangan PT Adhi Karya

(Persero) Tbk. baru menghitung Return On Equity (ROE) dan Current ratio.

Untuk lebih jelasnya laporan keuangan PT.Adhy karya seperti berikut.

Laporan Keuangan PT. Adhi Karya

Laporan KeuanganPT. ADHI

Deskripsi 2015 2014 2013 2012 2011
Pendapatan Usaha 9.389.570 8.653.578 9.799.598 7.627.703 | 6.695.112
Beban Pokok Pendapatan | 8.414.926 7.655.377 8.606.444 6.671.815 | 5.960.704
Laba Kotor 974.644 998.202 1.193.155 955.888 734.408
Beban Usaha -395.494 -356.175 -326.989 -250.824 -243.045
Pendapatan (Beban)

Lainnya 303.658 94.06 -41.911 -195.525 -77.819
Laba Usaha 882.809 736.087 824.255 509.54 413.544
Laba Sebelum Bunga,

Pajak, Depresiasi dan

Amortisasi 913.603 758.984 836.985 514.846 418.977
Beban Bunga Pinjaman 136.718 136.53 107.919 86.224 87.164
Beban Pajak Penghasilan | 281.066 267.896 305.927 209.998 143.687
Laba Tahun Berjalan 465.026 331.661 410.41 213.318 182.693
Kepentingan Non

Pengendali -1.34 -2.585 -2.461 -1.727 -577
Laba Pemilik Entitas Induk | 463.685 329.075 407.949 211.59 182.116
Laba Komperhensif 878.754 304.311 425.245 213.651 182.727
Laba Bersih per Saham

Dasar 202,8 182,7 226.5 1175 101.1
Jumlah Aset 16.761.064 | 10.458.882 | 9.720.962 7.872.074 |6.112.954
Jumlah Liabilitas 11.598.932 | 8.818.101 8.260.956 6.794.995 | 5.122.586
Jumlah Equitas 5.162.132 1.640.781 1.460.005 1.007.078 | 990.368
Utang Berbunga 3.118.535 2.269.129 1.708.776 948.658 691.797
Modal Kerja Bersih 5.276.690 2.125.275 2.141.895 1.050.964 | 215.417
Arus Kas Bersih Operasi 241.052 -978.231 487.076 241.214 519.397
Investasi Pada Entitas

Asosiasi 31.55 7.6 7.6 7.6 3.6
Belanja Modal 231.064 589.664 332.923 112.683 14.848
Kapitalisasi Pasar 7.620.218 6.268.594 2.719.993 3.188.336 | 1.019.191
Enterprise Value 6.421.404 7.726.311 2.488.810 3.188.149 | 1.158.785
Jumlah Saham Beredar 3.561 1.801 1.801 1.801 1.757
Dividen per Saham

(Rupiah Penuh) 18.2 67.6 235 30.3 324
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Sumber: LapKeu PT. Adhi

Rasio yang belum dihitung antara lain ROI, Cash Ratio, Collection
Periods, Perputaran Persediaan, Perputaran Total Aset, dan Rasio Total
Modal Sendiri Terhadap Total Aset. Berdasarkan laporan keuangan PT
AdhiKarya (Persero) Tbk. tahun 2011-2015 yaitu Laporan Posisi Keuangan
dan Laporan Laba Rugi, maka peneliti melakukan analisis terhadap rasio-
rasio. Indikator-indikator perhitungan aspek keuangan adalah sebagai berikut:

a. ROE

ROE menunjukkan kemampuan modal pemilik yang ditanamkan oleh
pemilik atau investor untuk menghasilkan laba bersih yang menjadi bagian dari
pemilik. Semakin besar nilai ROE semakin besar return yang dapat dihasilkan

dari investasi tersebut.

_ laba setelah pajak

ROE = x 100 %

modal sendiri

ROE 2011 = 202,800,000 100 %
~ 75.276.690 ?

ROE 2011 = 38.43

ROE 2012 = 2 100 %
= 215417 " o

ROE 2012 = 46.93

ROE 2013 = 02790 100 %
= 2125275 °

ROE 2013 = 85.96



ROE 2014 =

226.500
2.141.895

ROE 2014 = 105.74

ROE 2015 =

117.500
1.050.964

ROE 2015 = 111.80

x 100 %

x 100 %
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Ringkasan perhitungan imbalan kepada pemegang saham/Return On

Equity (ROE) dari tahun 2011-2015 pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk.

dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 5.2. Perhitungan Rasio Return On Equity (ROE)

Laba setelah Rasio ROE

Tahun | pajak Modal Sendiri (%)

2011 202.800.000 5.276.690 38.43

2012 101.100.000 215.417 46.93

2013 182.700.000 2.125.275 85.96

2014 226.500.000 2.141.895 105.74

2015 117.500.000 1.050.964 111.80
Berdasarkan pada hasil perhitungan pada ROE menunjukkan

kemampuan modal pemilik yang ditanamkan oleh pemilik atau investor dalam

menghasilkan laba bersih yang menjadi bagian dari pemilik. Pada perhitungan

ROE dari tahun 2011 diperoleh 38.43% mengalami peningkatan di tahun 2012

menjadi 46.93%, ini berarti terdapat return yang diterima atau dihasilkan dari

ivestasi maupun pemodalan sendiri semakin besar.

Tahun 2013 sebesar 85.96% mengalami peningkatan yang berarti return

yang diterima meningkat. Selanjutnya tahun 2013 ke tahun 2014 dan tahun 2015
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terjadi terjadi peningkatan yang cukup signifikan yakni dari 85.96% menjadi
105.74% selanjutnya meningkat kembali menjadi 111.80%.

Hal tersebut menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan PT. Adhi
mengalami peningkatan dalam memperoleh return dari hasil permodalan sendiri

maupun investasi.

b. ROI
ROl digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan.

Semakin besar nilai ROI berarti semakin besar return yang dapat dihasilkan dari

investasi.
|— EBIT. + Penyusutan % 100 %
capital employed
ROI2011 = 756.060 00 x 100 %
~ 303 °

ROI2011 = 24.95

938.374

ROI12012 = 32400

x 100 %

ROI 2012 = 25.69

ROI2013 = 2137215 009
= 67600 o

ROI2013 = 28.96

ROI2014 = 1524061 009
= 23500 °

ROI2014 = 56.34
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1.154.655

— [¢)
ROI2015 = 18200 x 100 %

ROI 2015 = 63.44

Ringkasan perhitungan imbalan kepada pemegang saham/Return On
Investement (ROI) dari tahun 2011-2015 pada PT Adhi Karya (Persero)

Tbk. dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 5.3. Perhitungan Rasio Return Onlnvestement (ROI)

Total EBIT & | Total Capital | Rasio ROI
Tahun Penyusutan Employed (%)
2011 756.060 324 24.95
2012 938.374 30.3 25.69
2013 1.737.215 23.5 28.96
2014 1.324.061 67.6 56.34
2015 1.154.655 18.200 63.44

Berdasarkan pada perhitungan ROI digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana dalam aktiva yang
digunakan untuk operasi perusahaan. Semakin besar nilai ROI berarti semakin
besar return yang dapat dihasilkan dari investasi.

Tahun 2011 diperoleh besar rasio PT. Ahi Karya (persero) sebesar
24.95% menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan memberikan return dari
investasi sebesar 24%. Selanjutnya terjadi peningkatan pada tahun 2012 dimana
besar rasio sebesar 25.69% yang berarti ada peningkatan sebesar 1.01% dari
tahun 2011. Hal ini menyebabkan besaran laba yang diperoleh dari investasi

pemilik saham juga ikut meningkat.
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Tahun 2013 PT. Adhi Karya mengalami peningkatan return yang cukup
signifikan sebesar 28.98%, peningkatan sebesar 3.39%. Selanjutnya ditahun
selanjutnya 2014 return on investement kembali mengalami peningkatan menjadi
56.34%. Tahun 2015 kemampuan perusahaan kembali mengalami peningkatan
63.44%. Ini berarti kemampuan perusahaan kembali memberikan return 63.44%

terhadap investasi yang diberikan.

c. Current Ratio
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa liquid

kewajiban lancar bila didukung oleh aktiva lancar.

) Current Asset
Current Ratio = — x 100 %
CurrentLiabilitas
C t Ratio 2011 = 7872074 00 x 100 %
urrent Ratio = 5794995 o

Current Ratio 2011 = 115.85

C t Rati 2012——6'112'954 100 %
urrent Ratio = 5133588 < 6

Current Ratio 2012 = 119.34

C t Ratio 2013 = 9.720.962 x 100 %
urrent Ratio = 5560.956 6

Current Ratio 2013 = 117.67

C t Ratio 2014 = 10.458.882 x 100 %
urrent Ratio = 5818101 6

Current Ratio 2014 = 118.60

Current Ratio 2015 = 12701064 _ 00 %
urrentRatio = 11.598.932 °

Current Ratio 2015 = 144.50
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Tabel 5.4. Perhitungan Rasio Current Rasio

Tahun | Current Aset Current Liabilities Rasio (%)
2011 7.872.074 6.794.995 115.85
2012 6.112.954 5.122.586 119.34
2013 9.720.962 8.260.956 117.67
2014 10.458.882 8.818.101 118.6
2015 16.761.064 11.598.932 144.5

Berdasarkan pada hasil perhitungan current ratio menunjukan
kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa liquid kewajiban lancar bila
didukung oleh aktiva lancar. Data menunjukkan bahwa di tahun 2011 current
rasio sebesar 115.85% mengalami peningkatan di tahun 2012 sebesar 119.34%.
Selanjutnya di tahun 2013 kembali mengalami 117.67%, selanjutnya mengalami
peningkatan kembali di tahun 2014 sebesar 118.6%, dan tahun 2015 mengalami

penurunan 144.5%.

d. Collection Periods (CP)
Untuk mengetahuiCollection Periods (CP) maka dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

c { Ratio 2011 — Total Piutang Usaha % 365 hari
urrent katio ~ Total Pendapatan Usaha at

Detail perhitungan Collection Periods (CP) dari tahun 2012-2015 pada PT Adhi

Karya (Persero) Tbk. adalah sebagai berikut:

Collection Period 2011—8'012'576'()48'119 365 hari = 30,73%
otlection rerioas = 9.389.570 X art = B 0

850.879.083.911

Collection Periods 2012 = ————
6.695.112.327.923

X 365 hari = 46.4%



56

1.343.155.699.664

[ = 1)
7627702794424 < 300 hari = 64.4%

Collection Periods 2013 =

1.503.438.150.041
9.799.598.396.362

Collection Periods 2014 = X 365 hari = 55.99%

1.953.900.412.991

y 0,
8.653.578.300,020 < SO0 hari = 82.41%

Collection Periods 2015 =

Ringkasan perhitungan Collection Periods (CP) dari tahun 2012-2015
pada PT Adhi Karya (Persero) Thk.dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5. Perhitungan Rasio Collection periods (CP)

Tahun Total Piutang | Total Pendapatan CP
Usaha Usaha
2011 | 8.012.576.048.119 6.695.112.327.923 30,73
2012 |8.50.879.083.911 | 6.695.112.327.923 |46.4
2013 | 1.343.15.699.664 | 7.627.702.794.424 | 64.27
2014 |1.503.438.150.041 | 9.799.598.396.362 | 55.99
2015 |1.953.900.412.991 | 8.653.578.309.020 |82.41
ROE PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 adalah sebesar

18,17%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002,
maka dapat dihitung rasio untuk ROE mencapai angka 18,17%, karena antara
15<ROE. Dengan pencapaian ROE dapat diinterpretasikan bahwa PT. Adhi
Karya (Persero) Tbk. Ini sudah menunjukkan kinerja perusahaan yang cukup
baik karena perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang
saham cukup tinggi.

Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 adalah
sebesar 64,27 hari, Collection Periods adalah 4,5 karena Collection Periods PT

Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 adalah 64,27 hari,. Rasio Collection
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Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2012 sebesar 64,27 hari jika
dibulatkan menjadi 64 hari maka hasil ini menunjukkan bahwa pelunasan
piutang akan diterima dalam waktu 64 hari sejak terjadinya penjualan
tersebut. Pada tahun 2011 Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
mencapai angka 46 hari sedangkan tahun 2012 vyaitu 64 hari sehingga tidak
ada perbaikan karena adanya penambahan hari. Rasio Collection Periods
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa perusahaan telah
melakukan pencairan piutang usaha dengan cepat atau waktu yang tidak
lama sehingga dapat digunakan untuk modal perusahaan.

Rasio Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2013
adalah 55,99 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dhitung skor Collection Periods adalah sebesar 5
karena rasio tersebut mencapai angka 55,99 hari, hal ini menunjukkan bahwa PT
Adhi Karya (Persero) Tbk. Rasio Collection Periods PT Adhi Karya (Persero)
Tbk. tahun 2013 sebesar 55,99 hari jika dibulatkan menjadi 56 hari maka hasil ini
menunjukan bahwa pelunasan piutang akan diterima dalam waktu 56 hari
sejak terjadinya penjualan tersebut. Pada tahun 2012 Collection Periods
PTAdhi Karya (Persero) Tbk. mencapai angka 64 hari sedangkan tahun 2013
yaitu 56 hari sehingga ada pengurangan Sembilan hari. Rasio Collection
Periods digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama
satu periode. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa perusahaan telah
melakukan pencairan piutang usaha dengan cepat atau waktu yang tidak lama

sehingga dapat digunakan untuk modal perusahaan.
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Rasio Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk. tahun 2014
adalah 82,41 hari. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-
100/MBU/2002, maka dapat dihitung skor Collection Periods mencapai angka
82,41 hari, hal ini menunjukkan bahwa PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Dalam
Collection Periods hampir mendekati skor tertinggi sesuai dengan Keputusan
Menteri BUMN. Rasio Collection Periods PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
tahun 2014 sebesar 82,41 hari jika dibulatkan menjadi 83 hari maka hasil ini
menunjukan bahwa pelunasan piutang akan diterima dalam waktu 83 hari
sejak terjadinya penjualan tersebut. Pada tahun 2013 Collection Periods PT
Adhi Karya (Persero) Tbk. mencapai angka 56 hari sedangkan tahun 2014 yaitu
83 hari sehingga tidak ada perbaikan karena ada penambahan hari.

Rasio Collection Periods digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan piutang selama satu periode. Dari penjelasan diatas menunjukkan
bahwa perusahaan dikategorikan kurang baik karena dalam mencairkan piutang

untuk modal perusahaan membutuhkan waktu lebih lama dibanding tahun 2013.

B. Perusahaan kontruksi PT. WIKA

Perusahaan PT.WIKA adalah perusahaan yang bergerak dibidang
kontruksi yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup baik.
Yang pada lima tahun terakhir ini mengalami perkembangan cukup pesat dilihat
dari tahun 2011-2015. Untuk lebih jelasnya laporan keuangan PT.WIKA sebagai

berikut.
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Deskripsi 2011 2012 2013 2014 2015

Aset Lancar 5.838.852 7.250.634 7.994.289 9.481.209 12.560.285
Investasi pada Entitas

Asosiasi 152.036 173.583 196.683 227.137 300.607
Aset Tetap 753.148 1.183.575 1.640.292 2.676.043 3.184.400
Aset Tidak Lancar Lainnya | 1.578.943 2.412.976 2.763.699 3.497.535 3.557.113
Jumlah Aset 8.322.979 11.020.768 | 12.594.963 | 15.909.220 | 19.602.406
Liabilitas Jangka Pendek 5.127.209 6.580.327 7.298.470 8.476.042 10.597.534
Liabilitas Jangka Panjang | 976.395 1.606.142 2.069.534 2.556.422 3.566.770
Jumlah Liabilitas 6.103.604 8.186.469 9.368.004 11.032.465 | 14.164.305
Kepentingan Non

Pengendali 147.815 239.935 277.996 989.168 1.062.937
Ekuitas 2.071.561 2.594.364 2.948.963 4.876.755 5.438.101
Jumlah  Liabilitas  dan

Ekuitas 8.322.980 11.020.768 | 12.594.963 | 15.909.220 | 19.602.406
Modal Kerja Bersih 711.643 670.307 695.819 1.031.770 1.962.751
Investasi 848.355 1.263.030 837.378 1.470.251 569.17
Penjualan Bersih 7.741.827 9.905.214 11.884.668 | 12.463.216 | 13.620.101
Beban Pokok Penjualan (6.978.414) (8.947.458) | (10.562.234) | (11.038.647) | (11.965.441)
Laba Kotor 763.413 957.756 1.322.434 1.424.569 1.654.660
Laba (Rugi) Pada Ventura

Bersama 101.522 197.505 261.014 369.757 288.403
Laba Kotor Setelah

Ventura Bersama 864.935 1.155.261 1.583.448 1.794.327 1.943.063
Beban Usaha -211.194 -285.256 -367.486 (6.838.756) | (7.695.193)
Laba Usaha 653.741 870.005 1.215.962 1.401.478 1.513.905
Beban Bunga -15.696 -36.228 -64.028 -197.704 -431.409
Pendapatan (Beban) Lain-

lain -8.438 -1.104 -135.244 -262.289 -415.824
Laba  Sebelum  Pajak

Penghasilan 629.607 832.673 1.016.690 1.139.189 1.098.082
Beban Pajak Penghasilan

Pajak Tidak Final -62.938 -83.731 -105.049 -88.869 -28.885
Pajak Final -186.631 -241.792 -285.422 -286.456 -346.788
Pajak Tangguhan 10.908 16.119 -1.847 -20.095 -19.403
Laba Bersih 390.946 523.269 624.372 743.769 703.005
Pendapatan Komprehensif

Lainnya 10.882 3.639 - -7.617 6.306
Laba Komprehensif 401.828 526.908 624.372 736.152 709.311
Laba yang dapat

diatribusikan ke

Kepentingan Non

Pengendali -36.447 -47.267 -54.432 135.614 77.961
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Entitas Induk 354.499 476.001 569.94 608.155 625.044
Laba Bersih per Saham
Dasar (Rupiah) 60,59 77,96 92,84 99,06 101,81

Rasio imbalan kepada pemegang saham (ROE) merupakanhasil bagi

antara laba setelah pajak dengan modal sendiri.Laba setelah pajak adalah hasil

pengurangan antara laba bersih dengan laba penjualan aktiva tetap.Hasil

perhitungan terhadap laba setelah pajak PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk,

disajikan dalam table berikut ini.

a. ROE

ROE menunjukkan kemampuan modal pemilik yang ditanamkan oleh

pemilik atau investor untuk menghasilkan laba bersih yang menjadi bagian dari

pemilik. Semakin besar nilai ROE semakin besar return yang dapat dihasilkan

dari investasi tersebut.

ROE — Laba setelah pajak 100 %
~ Modal sendiri % °
_ 502.156.268
ROE 2011 = 1000.289.601 1100 %
ROE 2011 = 18.50
311.183.899
ROE 2012 = x 100 %

ROE 2012 = 19.88

390.841.001
1.629.666.527

ROE 2013 =

ROE 2013 = 23.98

1.565.413.527

x 100 %
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ROE 2014 = 222962630 1o
= 2157.716.435 o

ROE 2014 = 24.24

ROE 2015 _ 824371879
= 2462107121 ¢ o

ROE 2015 = 25.36

Hal tersebut menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan PT. WIKA
mengalami peningkatan dalam memperoleh return dar hasil permodalan sendiri

maupun investasi.

b. ROI
ROI digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan.

Semakin besar nilai ROI berarti semakin besar return yang dapat dihasilkan dari

investasi.
_ EBIT + penyusutan 0
ROI= Capital Employed x100%
ROI2015 = 043.778.525 100 %
~ 5135080135 0"
ROI2015 = 10.21
644.882.630
ROI2014 = —————=%x 100 %

6.246.191.246

ROI2014 = 10.32

ROI2013 = -217:990054 o,
= 10867454362 °
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ROI2013 = 11.21

Rol201p - 923976951
= 8124216718 " °

ROI2012 = 11.37

ROl201q - 1522416453
= 12454482625 o

ROI2011 = 12.22

Berdasarkan pada perhitungan ROI digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana dalam aktiva yang
digunakan untuk operasi perusahaan. Semakin besar nilai ROl berarti semakin

besar return yang dapat dihasilkan dari investasi

c. Current Ratio
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa

liquid kewajiban lancar bila didukung oleh aktiva lancar.

Current Asset

H —_ [0)
Current Ratio = Current Liabilities x 100%

7.994.634.507

1 — [0)
Current Ratio 2011 = 7598288651 x 100 %

Current Ratio 2011 = 109.53

7.250.634.507

H — [0)
Current Ratio 2012 = —6.580.327.407x 100 %

Current Ratio 2012 = 110.19

Current Ratio 2013  D838851683
urrentRatio = 5127208872 0



Current Ratio 2013 = 1713.88

4.385.022.261

CurrentRatio 2014 = ———-— 2>

Current Ratio 2014 = 125.05

4.954.287.102

CurrentRatio 2015 = == >ox=—=

Current Ratio 2015 = 136.03

x 100 %

x 100 %

Berdasarkan pada hasil perhitungan
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menunjukan

kemampuan perusahaan untuk mengukur seberapa liquid kewajiban lancar bila

didukung oleh aktiva lancar.

d. Collection Periods (CP)

Collection Periods merupakan hasil bagi antara piutang usahadengan

pendapatan usaha dikalikan 365 hari. Hasil perhitungan terhadap collection

periods PT. Wijaya Karya (Persero) Thk,disajikan dalam tabel berikut ini.

CP 2011 =

CP 2012 =

CP 2013 =

CP 2014 =

CP 2015 =

1.323.066.544

752326254 o o
5325265214 art = 29.927%
899.690.382

6.022.921 894 | = 0,
6022921 894 * S60hari = 45%

—7a1827 272 X S00hari = 50%

13.347.884.535

[ = ")
9005014374 X 369hari = 56.21%

1.479.294.294.484

11.884.667.552

x 365hari = 62.21%
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk pada periode 2011- 2015 stabil
dengan mendapat predikat Sehat Kategori AA. Pada tahun 2011 PT. Wijaya
Karya (Persero) Tbk mendapat akumulasi bobot penilaian sebesar 57,75 dengan
total skor 82,5, pada tahun 2011 mengalami penurunan akumulasi bobot
penilaian menjadi 56,75 dengan total skor 81,07, pada tahun 2012 akumulasi
bobot penilaian naik dari tahun sebelumnya yaitu menjadi sebesar 57,25 dengan
total skor 81,79 sedangkan pada tahun 2013 juga mengalami kenaikan
akumulasi bobot penilaian yaitu menjadi sebesar 57,75 dengan total skor 82,5.

Menurunnya akumulasi bobot penilaian pada tahun 2012, karena utang
lancar mengalami kenaikan signifikan sehingga menganggu rasio likuiditas
perusahaan.Ditinjau dari rasio imbalan kepada pemegang saham (ROE), PT.
Wijaya Karya (Persero) Tbk selalu mendapatkan bobot nilai yang maksimal
setiap tahunnya yaitu sebesar 20.Setiap tahun ROE perusahaan selalu
meningkat secara terus-menerus disebabkan karena meningkatnya laba setelah
pajak perusahaan.Dimana meningkatnya laba setelah pajak ini juga diikuti
meningkatnyamodal sendiri perusahaan tetapi kenaikan laba setelah pajak lebih
tinggi daripada kenaikan modal sendiri. Meningkatnya laba setelah pajak
dikarenakan pendapatan usaha perusahaan yang terus meningkat, tetapi di sisi
lain perusahaan juga mampu mengendalikan beban usaha perusahaan sehingga
dapat meningkatkan laba perusahaan. Dengan selalu meningkatnya ROE
perusahaan setiap tahunnya, merupakan bukti bahwa perusahaan terus
berupaya untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat memberikan tingkat

pengembalian yang baik kepada investornya.
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Rasio imbalan investasi (ROI) PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk periode
2011-2015 terus menunjukkan peningkatan setiap tahunnya, meskipun pada
tahun 2012 sempat turun dari tahun sebelumnya menjadi 11,21% karena
kenaikan yang signifikan dari total aktiva perusahaan. Pada tahun 2011 dan
2013, ROI perusahaan mengalami kenaikan dikarenakan pendapatan usaha
yang terus mengalami peningkatan sehingga berpengaruh terhadap kenaikan
EBIT.ROI PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk periode 2011-2015 belum
mendapatkan bobot nilai yang maksimal yaitu 15.Meskipun demikian hasil ROI
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk sudah lebih baik daripada ROl PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk pada periode 2011-2015.PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk mampu
memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba untuk perusahaan.Komposisi
nilai aktiva perusahaan juga relatif seimbang antara kas, piutang, persediaan dan
aktiva tetap.Tidak seperti PT. Adhi Karya (Persero) Tbk yang komposisi nilai
aktivanya lebih didominasi piutang usaha dan tagihan bruto kepada pemberi
kerja.

Rasio collection periods pada PT. Wijaya Karya (Persero) Thk pada
periode 2011-2015 telah berhasil mendapat bobot nilai yang maksimal sebesar 5,
meskipun pada tahun 2011 mengalami penurunan bobot nilai menjadi 4,5. Pada
tahun 2011, mengalami penurunan bobot nilai dikarenakan meningkatnya rasio
collection periods menjadi 62 hari.Hal ini dikarenakan kenaikan piutang usaha
lebih tinggi daripada kenaikan pendapatan usaha perusahaan.Semakin kecil
collection periods berarti semakin kecil pula risiko tidak tertagihnya piutang usaha
tersebut.Rasio perputaran persediaan pada PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk
periode 2011-2015 selalu mendapatkan bobot nilai yang maksimal yaitu 5. Rasio

perputaran total asset/ total asset turn over (TATO) PT. Wijaya Karya (Persero)
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Tbk periode 2011-2015 belum mendapatkan bobot nilai yang maksimal yaitu
sebesar 5, nilai rasio TATO juga mengalami penurunan pada tahun 2011 dan
2012.

Menurunnya rasio TATO pada tahun 2011 dan 2012 karena kenaikan
capital employed lebih tinggi daripada total pendapatan perusahaan. Pada tahun
2013 rasio TATO mengalami kenaikan yang signifikan karena meningkatnya
pendapatan usaha yang berasal dari bidang usaha konstruksi, industri dan real
estate, sehingga menyebabkan kenaikan total pendapatan lebih tinggi daripada
kenaikan capital employed. Rasio TATO mengukur efektivitas penggunaan
seluruh aktiva perusahaan dalam menghasilkan pendapatan.Rasio total modal
sendiri (TMS) terhadap total asset (TA) dari PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk
mengalami penurunan pada tahun 2011 dan 2012, kemudian pada tahun 2013
mulai mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya.

Menurunnya rasio total modal sendiri (TMS) terhadap total asset (TA)
pada tahun 2011 dan 2012 dikarenakan tingginya dana yang belum ditentukan
status penggunaanya dalam modal sendiri dan di sisi lain total aktiva mengalami
kenaikan yang signifikan, kedua hal tersebut menyebabkan kenaikan modal
sendiri lebih rendah daripada kenaikan total aktiva perusahaan. Rasio total modal
sendiri (TMS) terhadap total asset (TA) bermanfaat untuk menggambarkan

seberapa besar persentase modal sendiri dari total aset yang dimilikinya.



Analisis kinerja keuangna perusahaan PT.Adhy dan PT.Wijaya karya

Total
Jenis Rasio Tahun PT.Adhy PT.Wika
2011 38.43 18,50
2012 46,93 19,88
ROE 2013 85,96 23,98
2014 105,74 24,24
2015 111,80 25,36
2011 24,45 10,21
2012 25,69 1032
ROI 2013 28,96 11,21
2014 56,34 110,19
2015 63,44 109,53
2011 1115,85 109,53
2012 119,34 110,19
CR 2013 117,67 113,88
2014 118,60 125,05
2015 144,50 136,03
2011 30,73 45,32
2012 46,4 45
CP 2013 64,27 50
2014 55,99 56,21
2015 82,41 62,21
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Dilihat dari perkembangan setiap tahunnya yaitu dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2015 bahwa perusahaan pt.adhy dan pt.wika cukup mengalami

perekembangan setiap tahunnya dilihat dari rasio ROE, ROI, CR, dan CP,

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
sudah cukup baik karena perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia
bagi pemegang saham cukup tinggi, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbhk pada
periode 2010-2013 menunjukkan bahwa perusahaan selalu mendapatkan

predikat Sehat Kategori AA.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penyajian data dan laporan keuangan pada
perusahaan BUMN yang terdaftar pda BEI, maka ditarik kesimpulan bahwa
laporan keuangan pada keempat perusahaan BUMN diperoleh bahwa:

1. Berdasarkan Return On Equity (ROE) PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
menunjukkan bahwa kinerja  perusahaan sudah cukup baik karena
perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham
cukup tinggi. ROl PT Adhi Karya (Persero) Tbk. menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba sebelum
pajak, bunga dan penyusutan dengan baik. Dan Collection Periods (CP)
PT Adhi Karya (Persero) Tbk. menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
dalam melakukan pencairan piutang usaha mempunyai kemampuan yang
sehat sehingga dapat segera dimanfaatkan

2. Hasil penilaian kinerja keuangan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbhk pada
periode 2010-2013 menunjukkan bahwa perusahaan selalu mendapatkan
predikat Sehat Kategori AA. Pada tahun 2010 PT. Wijaya Karya (Persero)
Tbk mendapat akumulasi bobot penilaian sebesar 57,75 dengan total skor
82,5, pada tahun 2011 mengalami penurunan akumulasi bobot penilaian
menjadi 56,75 dengan total skor 81 07, pada tahun 2012 akumulasi bobot
penilaian naik dari tahun sebelumnya yaitu menjadi sebesar 57,25 dengan

total skor 81,79 sedangkan pada tahun 2013 juga mengalami kenaikan
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akumulasi bobot penilaian yaitu menjadi sebesar 57,75 dengan total skor
82,5.
B. Saran

1. Pihak manajemen masing-masing perusahaan, sebaiknya mengevaluasi
kebijakan berkaitan dengan indikator penilaian kinerja keuangan yang
mendapat bobot penilaian yang masih rendah. Dengan pemilihan kebijakan
yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan indicator penilaian kinerja
keuangan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Bagi pihak manajemen PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk sebaiknya
memperhatikan tingkat likuiditas perusahaan tentang rasio kas dan rasio
lancar perusahaan yang terus menurun setiap tahunnya.Tingkat likuiditas
sangat penting untuk perusahaan demi menjaga kelancaran kegiatan
operasional perusahaan. Tingkat likuiditas perusahaan dapat ditingkatkan
dengan cara mengurangi investasi pada aktiva tetap perusahaan ataupun
dengan mendapatkan tambahan liabilitas jangka panjang. Kedua opsi
tersebut dapat dipilih perusahaan agar dapat memperbaiki tingkat likuiditas

perusahaan.



DAFTAR PUSTAKA

EfriyantiDkk. 2012.Analsisi kinerja keuangan sebagai dasar investor dalam
menanamkan modal pada PT. Bukit Asam, Tbk (studi kasus pada PT.
Bukit Asam, Tbk), vol. 3, No. 2, Universitas Bandar Lampung

Fajrin. 2016. Analisis profitabilitas dan likuiditas terhadap kinerja keuangan PT.
Indofood sukses makmur Tbk. Vol. 5, No. 6, STIESIA Surabaya.

Fahmi. 2012. Manajemen Keuangan. Alfabeta. Bandung.

Fahmi, Irham. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Cetakan ke-2. Bandung:
Alfabeta.

Hery. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

http://scolar.google.co.id/

Ikatan Akuntan Indonesia.2015. Standar Akuntansi Keuangan. Penerbit Ikatan
Akuntansi Indonesia, Jakarta.

Hidayat. 2013. Analisis kinerja keuangan antara PT Bank Negara (persero) ,Thk
dan PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk di Bursa Efek Indonesia. Vol.
2, No. 2, STIESIA Surabaya.

Kasmir. 2012.analisis laporan keuangan. Jakarta: penerbit PT Raja Grafindo
Persada

Lukiana. 2013. Implementasi rasio keuangan untuk menilai kinerja. Vol. 3, No.2,
STIE Widya Gama Lumajang.

70


http://scolar.google.co.id/

72

Lahonda. 2014. Analisis kinerja keuangan pada PT. PLN( Wilayah Suluttenggo
Area Manado). Vol. 2, No.1, Universitas Sam Ratulangi Manado.

Maith. 2013. Analisis laporan keuangan dalam mengukur kinerja keuangan pada
PT.Hanjaya Mandala SampoernaTbk. Vol. 1, No. 3, Universitas Sam
Ratulangi Manado.

Ottay dan Alexander. 2015. Analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja
keuangan pada PT. BPR Citra Dumoga Manado. Vol. 3, No. 1,
Universitas Sam Ratulangi Manado.

PullohDKkk. 2016.analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan (studi kasus pada PT HM sampoernaTbk yang terdaftar di
bursa efek Indonesia) Vol.33.No.1,Universitas Brawijaya Malang.

Pongoh.2013. Jurnal EMBA Analisis Laporan Keuangan, “Vol. 1.No. 3.
Universitas Sam Ratulangi, Manado.

Ramadhana.2016. Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
pada PT.H.M SampoernaTbk. Vol. 5, No.7, STIESIA Surabaya.

Riswan. 2014. Analisis laporan keuangan sebagai dasar dalam penilaian kinerja
keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor. Vol. 5, No. 1, Universitas
Bandar Lampung.

Syamryn. 2012. Pengantar akuntansi. Edisi Revisi, Jakarta: penerbit PT Raja
GafindoPesada Jakarta.

Sadeli, Lili. 2015. Dasar-Dasar Akuntansi. Penerbit Bumi Aksara, Jakarta.

www.google.com/


http://www.google.com/

LAMPIRAN

LAPORAN LABA RUGI
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ASET 2015 2014
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 10.439.353 4.474.830
Investasi jangka pendek 461.725 331.33
Piutang
Usaha
Pihak ketiga - setelah
dikurangi penyisihan atas
penurunan nilai piutang
usaha sebesar Rp56.123
pada tanggal 31 Desember 2010
(2009: Rp59.265) Pihak yang mempunyai 2.245.977 1.843.516
hubungan istimewa 154.506 112.65
Bukan usaha
Pihak ketiga - bersih Pihak yang 157.064 226.786
mempunyai
hubungan istimewa 128.726 113.522
Persediaan - bersih 5.644.141 5.117.484
Uang muka dan jaminan 326.284 253.832
Pajak dibayar di muka 214.822 271.422
Beban tanaman tebu ditangguhkan 179.578 112.613
Biaya dibayar di muka dan
aset lancar lainnya 125.818 109.256
Jumlah Aset Lancar 20.077.994 12.967.241
ASET TIDAK LANCAR
Tagihan pajak penghasilan 455.339 630.856
Piutang plasma - bersih 600.656 498.137
Aset pajak tangguhan - bersih 492.514 348.599
Penyertaan jangka panjang 24.464 31.64
Tanaman perkebunan
Tanaman menghasilkan -
setelah dikurangi akumulasi
amortisasi sebesar Rp1.264.861
pada tanggal 31 Desember 2010




(2009: Rp1.043.718) 4.000.320 3.692.003
Tanaman belum menghasilkan 1.915.420 2.027.025
Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp7.108.841 pada tanggal
31 Desember 2010
(2009: Rp6.256.782) 11.737.142 10.796.021
Beban ditangguhkan - bersih 627.767 494.288
Goodwill - bersih 3.878.674 4.387.760
Aset tidak berwujud - bersih 2.331.671 2.464.910
Aset tidak lancar lainnya 1.133.994 2.044.473
Jumlah Aset Tidak Lancar 27.197.961 27.415.712
JUMLAH ASET 47.275.955 40.382.953
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank jangka pendek
dan cerukan 2.360.484 5.017.603
Hutang trust receipts 1.760.829 363.756
Hutang
Usaha
Pihak ketiga 1.619.474
1.604.014
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 120.489 82.604
Bukan usaha
Pihak ketiga 629.313
493.207
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 266.646 290.317
Beban masih harus dibayar 1.683.353 1.326.468
Hutang pajak 466.793 629.569
Pinjaman jangka panjang yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun
Hutang bank 947.928 1.331.737
Hutang pembelian aset tetap 2.839 4.05
Hutang sewa pembiayaan 970 5.204
Jumlah Kewajiban Lancar 9.859.118 11.148.529

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
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Pinjaman jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Hutang bank 4.960.094 6.242.949
Hutang obligasi - bersih 4.282.995 4.313.910
Hutang pembelian aset tetap 9.819 10.433
Hutang sewa pembiayaan 50 1.039
Jumlah pinjaman jangka panjang 9.252.958 10.568.331
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 1.573.087 1.764.578
Estimasi kewajiban
imbalan kerja karyawan 1.606.413 1.259.862
Kewajiban tidak lancar lainnya 131.541 145.481
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 12.563.999 13.738.252
JUMLAH KEWAJIBAN 22.423.117 24.886.781
HAK MINORITAS ATAS ASET
BERSIH ANAK PERUSAHAAN 8.068.167 5.340.677
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LABA RUGI
2015 2014

EKUITAS
Modal saham -
nilai nominal Rp100 per saham
Modal dasar - 30.000.000.000
Saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 8.780.426.500 saham 878.043 878.043
Agio saham 1.497.733 1.497.733
Selisih nilai transaksi
restrukturisasi antara entitas
sepengendali -975.484 -975.484
Laba yang belum terealisasi
atas investasi efek - bersih 371.538 250.167
Selisih perubahan ekuitas
Anak Perusahaan 5.945.575 1.507.588
Selisih kurs atas penjabaran
laporan keuangan -43.586 5.88
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 70 65
Belum ditentukan penggunaannya 9.040.852 6.926.568
Jumlah Ekuitas Bersih 16.784.671 10.155.495
JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS 47.275.955 40.382.953
PENJUALAN BERSIH 38.403.360 37.397.319
BEBAN POKOK PENJUALAN 25.932.908 26.955.710
LABA KOTOR 12.470.452 10.441.609
BEBAN USAHA 3.372.989 3.274.663
Penjualan 2.368.152 2.162.737
Umum dan administrasi
Jumlah Beban Usaha 5.741.141 5.437.400
LABA USAHA 6.729.311 5.004.209
PENGHASILAN/(BEBAN) 163.739 161.885
LAIN-LAIN 115.269 731.032
st g Laba o et wine | wsiizen
Lain-lain - bersih -404.246 -292.049




Beban Lain-lain - Bersih (1.296.936) -940.396
LABA SEBELUM MANFAAT/ (BEBAN)

PAJAK PENGHASILAN 5.432.375 4.063.813
MANFAAT/(BEBAN) PAJAK (1.771.258)

PENGHASILAN 273.691 (1.481.786)
Tahun berjalan Tangguhan 274.754
Beban Pajak Penghasilan - Bersih (1.497.567) (1.207.032)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS

ATAS LABA BERSIH ANAK 3.934.808 2.856.781
PERUSAHAAN

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH -981.95 -780.92
ANAK PERUSAHAAN - Bersih

LABA BERSIH 2.952.858 2.075.861
LABA PER SAHAM DASAR

Laba Usaha 766 570
Laba Bersih 336 236
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Modal Agio Selisih Nilai Laba yang Selisih Selisih
Ditempatkan | Saham/ Transaksi Belum Kurs atas
dan Disetor Restrukturisasi Terealisasi Penjabaran
Penuh/ Antara atas Pembahan Laporan
EntitasSepengendali/ | Investasi Ekuitas Keuangan/
Difference in Value | Efek - Foreign
of Restructuring Bersih/ Anak Exchange
Transactions Unrealized Pe_rusahaan/ Differences
Gains D|ff<_ar¢nce Arising
Arising from
Issued and | Additional Among on from Financial
Investments | Changes in
Catatan/ | Fully Paid Paid-in Entities Under in Equity of Statements
Marketable
Notes Capital Capital | Common Control Securities - | Subsidiaries | Translation
Net
Saldo 1 Januari 2014 878.043 | 1.497.733 -975.484 185.315 1.459.855 197.684
Laba/(rugi) yang belum 2 64.852 -2.414
terealisasi atas
perubahan nilai wajar
Selisih kurs atas 2 - - |- . . -191.804
penjabaran laporan
Penjualan modal saham |1 - - - . 50.147 -

yang diperoleh kembali
oleh Anak Perusahaan
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Pencadangan saldo laba
sebagai cadangan umum

2,22

79

Pembagian dividen kas

2,22

Laba bersih

Saldo 31 Desember2014

878.043

1.497.733

-975.484

250.167

1.507.588

5.88

Saldo 1 Januari 2015

Sebelum penyesuaian

878.043

1.497.733

-975.484

250.167

1.507.588

5.88

Penyesuaian bersih yang
timbul dari penerapan
Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan
(“PSAK") No. 55 (Revisi
2006), “Instrumen

Aiianmnan: Danaalaian

I/
Setelah penyesuaian

878.043

1.497.733

-975.484

250.167

1.507.588

5.88

Laba yang belum
terealisasi atas
perubahan nilai wajar

121.371

4.904

Selisih kurs atas
penjabaran laporan

-49.466

Penerbitan saham baru
oleh Anak Perusahaan

4.383.509

Penjualan modal saham
yang diperoleh kembali
oleh Anak Perusahaan

49.574
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Pencadangan saldo laba | 2,22 - - . . .
sebagai cadangan umum
Pembagian dividenkas 2,22 - - - -

Laba bersih

Saldo 31 Desember2015

878.043

1.497.733

-975.484

371.538

5.945.575

-43.586




ARUS KAS

Arus Kas

Notes

2015

2014

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan

37.959.043

37.701.234

Pembayaran kas kepada pemasok

(17.400.278)

(21.722.755)

Pembayaran untuk beban usaha (7.494.063) (7.280.619)
Pembayaran kepada karyawan (3.147.791) (2.941.835)
Kas yang diperoleh dari operasi 9.916.911 5.756.025
Penerimaan penghasilan bunga 163.591 163.85
Pembayaran beban bunga (1.179.098) (1.571.142)
Pembayaran pajak - bersih (1.889.463) (1.939.672)
Pembayaran lainnya - bersih -101.991 -94.554
Kas Bersih yang Diperoleh dari 6.909.950 2.314.507
Aktivitas Operasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 764.252
INVESTASI
Penerimaan dari penjualan

investasi oleh Anak Perusahaan
Penerimaan dari penjualan aset tetap 57.988 56.18
Penambahan aset tetap, tanaman (2.575.716) (2.917.901)
perkebunan, dan tanaman tebu
Kapitalisasi beban tanaman tebu -61.107 -57.694
ditangguhkan
Pembayaran untuk perolehan saham -263.059 -115.965
Anak Perusahaan
Penambahan investasi di perusahaan -11.867

asosiasi

Penerimaan dari penjualan investasi 383.739
jangka pendek
Pembayaran untuk uang muka - -172.44
pembelian aset
Kas Bersih yang Digunakan untuk (2.089.509) (2.824.081)
Aktivitas Investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 2.683.138 5.963.548
PENDANAAN
Penerimaan dari penambahan
hutang bank jangka pendek dan
cerukan
Pembayaran hutang bank jangka (5.289.362) (8.505.929)
pendek dan cerukan
Penerimaan dari penambahan 2.957.708 4.351.612

pinjaman jangka panjang
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Pembayaran pinjaman jangka
panjang

(4.469.245)

(2.068.756)

Penerimaan dari penerbitan saham
baru Anak Perusahaan - bersih
setelah dikurangi biaya penerbitan

6.086.340

Penerimaan penjualan modal saham
Anak Perusahaan yang diperoleh
kembali

173.435

187.766

Pembayaran dividen kas

-816.58

-412.68

Pembayaran dividen kas oleh Anak
Perusahaan  kepada pemegang
saham minoritas

-159.474

-146.13

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN (lanjutan)

14.917

1.597.998

Penerimaan setoran modal

-36.795

721.699
(976.000)

Kas Bersih yang Diperoleh dari
Aktivitas Pendanaan

1.144.082

713.128

KENAIKAN BERSIH KAS DAN
SETARA KAS

5.964.523

203.554

Kas dan setara kas Anak
Perusahaan yang baru dibeli

68

KAS DAN SETARA KAS AWAL
TAHUN

4.474.830

4.271.208

KAS DAN SETARA KAS AKHIR
TAHUN

10.439.353

4.474.830

Aktivitas yang tidak mempengaruhi
arus kas:

Aset dalam sewa pembiayaan

2.412

Kapitalisasi biaya pinjaman

ke tanaman perkebunan dan aset tetap

183.04

152.253
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